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ABSTRAK
Parmi Rahayu, UPAYA MENINGKATKAN KEMAMPUAN PENGOLAHAN
DATA DALAM PELAJARAN MATEMATIKA MELALUI PENERAPAN
MODEL PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL SISWA KELAS VI SD (PTK
Pada Kelas VI SD N 1 Gumukrejo, Teras, Boyolali Tahun Pelajaran 2010/2011).
Skripsi. Surakarta : Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sebelas
Maret Surakarta, Juni 2011.
 Tujuan penelitian ini adalah : (1) Meningkatkan kemampuan pengolahan data
dalam mata pelajaran Matematika melalui penerapan model pembelajaran kontekstual
siswa kelas VI semester 2 SD N 1 Gumukrejo tahun pelajaran 2010/ 2011. (2)
Mendeskripsikan proses penerapan model pembelajaran kontekstual untuk
meningkatkan kemampuan pengolahan data dalam mata pelajaran Matematika siswa
kelas VI semester 2 SD N 1 Gumukrejo tahun pelajaran 2010/2011.
Bentuk pendekatan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dan jenis
penelitiannya adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Model penelitian ini
merupakan serangkaian kegiatan yang membentuk siklus. Serangkaian  kegiatan
tersebut terdiri atas empat tahapan, yaitu perencanaan, tindakan, observasi, dan
refleksi. Penelitian ini dilaksanakan di SD N 1 Gumukrejo Kecamatan Teras
Kabupaten Boyolali. Subjek penelitian adalah siswa kelas VI yang berjumlah 18
orang yang terdiri atas 11 siswa laki-laki dan 7 siswa perempuan.Teknik untuk
mengumpulkan data meliputi  observasi, kajian dokumen, tes, dan perekaman.
Validitas data dalam penelitian ini menggunakan dua triangulasi yaitu triangulasi data
dan triangulasi peneliti.
Berdasar hasil penelitian ini dapat disimpulkan  bahwa   kemampuan
pengolahan data  dalam mata pelajaran Matematika siswa kelas VI semester 2 SD N 1
Gumukrejo tahun pelajaran 2010/2011  dapat ditingkatkan melalui penerapan model
pembelajaran kontekstual yang ditunjukkan dengan peningkatan nilai rata-rata kelas
siswa yang hanya 51,1 pada kondisi awal, meningkat menjadi 78,2 pada siklus I dan
menjadi 90,8 pada siklus II. Persentase ketuntasan siswa juga mengalami peningkatan
yang  hanya 11% (sebanyak 2 siswa) pada kondisi awal   meningkat  menjadi 72%
(sebanyak 13 siswa) pada siklus I dan mencapai  100% (sebanyak 18 siswa)  pada
siklus II. Dari peningkatan nilai siswa tersebut dapat dikatakan bahwa kemampuan
pengolahan data oleh siswa meningkat.
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MOTTO
1. Ilmu tanpa agama buta, agama tanpa ilmu lumpuh
2. Berilmulah yang amaliah dan beramallah yang ilmiah
3. Emas, walau keluar dari mulut anjing tetaplah emas
4. Pandanglah ke atas dalam hal agama dan pandanglah ke bawah dalam hal
kekayaan
5. Kegagalan adalah kesuksesan yang tertunda
6. Waktu adalah pedang, siap menghunjam
7. Kejujuran adalah mata uang yang paling berharga
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
 Pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi berpengaruh besar
terhadap perkembangan kehidupan masyarakat. Perkembangan ini akan berpengaruh
pula terhadap perkembangan dunia pendidikan. Pendidikan harus senantiasa
ditingkatkan agar para peserta didik dapat selalu mengikuti perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi sehingga nanti bila terjun di masyarakat akan menjadi
insan yang berkualitas yang sanggup membawa masyarakat ke arah yang lebih baik
lagi.
 Peningkatan pendidikan  dapat dilakukan dengan berbagai cara, salah satu di
antaranya adalah dengan meningkatkan kualitas proses belajar-mengajar  melalui
penerapan model-model pembelajaran yang inovatif. Penerapan model - model
pembelajaran inovatif ini diharapkan dapat mengaktifkan siswa dan dapat
mengembangkan berbagai potensi siswa sehingga berkembang secara optimal dan
dapat membantu pencapaian tujuan instruksional.
 Salah satu mata pelajaran di Sekolah Dasar yang perlu ditingkatkan kualitas
pembelajarannya adalah mata pelajaran Matematika. Selama ini Matematika
dianggap menjadi mata pelajaran yang membebani peserta didik karena dianggap
sulit dan faktanya peserta didik sering mendapatkan nilai yang kurang memuaskan
dalam mata pelajaran ini. Hal ini disebabkan adanya mitos-mitos yang menyesatkan
mengenai Matematika sehingga masyarakat khususnya peserta didik tidak menyukai
Matematika.
 Ada mitos yang menyesatkan dan negatif terhadap Matematika menurut Ade
Chandra Prayogi, S. Pd (http://www.friendster.com/adechandraprayogi.02/02/2010)
yaitu : (1) Matematika adalah ilmu yang sangat sukar sehingga hanya sedikit orang
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(2) Matematika adalah ilmu hafalan dari sekian banyak rumus . Padahal sebenarnya
Matematika bukan sekedar hafalan rumus-rumus, karena tanpa memahami konsep,
hafalan rumus tidak akan banyak bermanfaat. (3) Matematika selalu berhubungan
dengan kecepatan menghitung. Berhitung memang merupakan bagian tak terpisahkan
dari Matematika terutama pada tingkat SD. Tetapi kemampuan menghitung secara
cepat bukanlah hal terpenting dalam Matematika. Hal terpenting adalah bagaimana
siswa memahami Matematika sehingga pemahaman konsepnya meningkat. Melalui
pemahaman konsep kita dapat mengukur kemampuan siswa dalam menyerap materi
yang diajarkan dan dapat menentukan permasalahan yang dialami siswa dalam mata
pelajaran Matematika . (4) Matematika adaah ilmu abstrak dan tidak berhubungan
dengan realita. Mitos ini jelas salah kaprah karena fakta menunjukkan bahwa
Matematika sangat realistis.dalam arti, Matematika merupakan bentuk analogi dari
realita sehari-hari. (5) Matematika adalah ilmu yang membosankan, kaku, dan tidak
rekreatif.   Anggapan ini jelas keliru . Meski     jawaban  (solusi) Matematika terasa
eksak lantaran solusinya tunggal , tidak berarti Matematika kaku dan membosankan.
 Tantangan bagi pendidikan adalah bagaimana menemukan dan mencipatakan
metode pendidikan dan mengkondisikan lingkungan yang cocok bagi kebutuhan
individu-individu yang unik. (Mulyasa , 2009 : 50). Lemahnya tingkat berpikir siswa
menjadi sebuah tantangan besar bagi para pendidik. Oleh karena itu guru dituntut
mampu merancang dan melaksanakan program pengalaman belajar dengan tepat agar
siswa memperoleh pengetahuan secara utuh sehingga pembelajaran menjadi
bermakna bagi siswa. Bermakna di sini berarti bahwa siswa akan dapat memahami
konsep-konsep yang mereka pelajari melalui pengalaman langsung dan nyata.
Confusius pernah menekankan pentingnya arti belajar dari pengalaman dengan
perkataan : ” saya dengar dan saya lupa ”, ”saya lihat dan saya ingat”, ”saya lakukan
dan saya paham” .Salah satu sistem yang dapat diterapkan yakni siswa belajar dengan
”melakukan” . Selama proses ” melakukan” mereka akan memahami dengan lebih
baik dan menjadi lebih sungguh-sungguh di kelas. Dengan kata lain dapat dikatakan













































commit to user 
                                                                                                                                3
 Ada kecenderungan dewasa ini kembali pada pemikiran bahwa siswa akan
belajar lebih baik jika lingkungan yang diciptakan alamiah. Belajar akan lebih
bermakna jika siswa mengalami apa yang dipelajarinya, bukan sekedar mengetahui
apa yang dipelajarinya.  Kenyataan telah membuktikan, pembelajaran yang
berorientasi pada tingkat penguasaan materi terbukti berhasil dalam kompetensi
jangka pendek, tetapi gagal dalam membekali siswa untuk memecahkan persoalan
dalam jangka panjang. Terutama dalam pelajaran Matematika, guru akan merasa
berhasil jika siswanya dapat menyelesaikan soal Matematika dengan benar pada saat
materi tersebut diajarkan tanpa mengetahui apakah siswa memahami konsep materi
dengan benar dan apakah pengetahuan yang diterima siswa akan bermakna.
 Berdasar pengamatan penulis, pemahaman konsep Matematika siswa kelas VI
SD N 1 Gumukrejo, belum seperti yang diharapkan sehingga kemampuan
menyelesaikan permasalahan oleh siswa masih rendah. Terutama pada materi
Pengolahan Data. Pada materi ini siswa masih banyak mengalami permasalahan
antara lain : (1) Siswa kurang mampu dalam mengolah data dan menyajikan data
dalam bentuk diagram. (2) Siswa kurang mampu dalam menganalisa  hasil
pengolahan data yang disajikan dalam bentuk diagram.
 Munculnya permasalahan- permasalahan tersebut  diperoleh dari adanya
bukti-bukti sebagai berikut : (1) Siswa mengalami kesulitan menyelesaikan
permasalahan yang berkaitan dengan pengolahan data. (2) Dari ulangan harian
tentang pengolahan data, siswa yang nilainya belum mencapai  KKM mencapai lebih
dari 50%. (3) Siswa terlihat kurang antusias mengikuti pembelajaran yang berkaitan
dengan pengolahan data.
 Ada beberapa dampak yang mungkin timbul jika permasalahan ini tidak
teratasi atau segera teratasi mengingat kelas VI akan segera mengahadapi UAS BN.
Dampak yang mungkin timbul antara lain : (1) Siswa tidak dapat menyelesaikan
permasalahan yang berkaitan dengan pengolahan data. (2) Nilai siswa yang rendah
dalam materi pengolahan data berakibat rendahnya nilai mata pelajaran Matematika.













































commit to user 
                                                                                                                                4
UAS BN.(4) Keadaan psikis yang kurang baik dalam menghadapi UAS BN akan
mempengaruhi keberhasilan UAS BN.
 Setelah penulis cermati, timbulnya permasalahan- permasalahan tersebut
disebabkan oleh beberapa faktor. Faktor yang menjadi penyebab tmbulnya
permasalahan antara lain : (1) Minat siswa kurang terhadap mata pelajaran
Matematika. (2) Model pembelajaran guru masih konvensional dan tidak dikaitkan
dengan situasi alami siswa sehingga kurang menarik minat siswa dan kurang
bermakna. (3) Kurangnya media/alat peraga yang dapat memperjelas materi.
Dalam meningkatkan kemampuan pengolahan data oleh siswa, maka dalam
pembelajaran, penulis akan  menggunakan model pembelajaran yang tepat dan sesuai
dengan kebutuhan anak yaitu model pembelajaran kontekstual. Nurhadi dalam
Sugiyanto (2009 : 14) menyatakan bahwa pembelajaran kontekstual (contextual
teaching and learning – CTL) adalah konsep belajar yang mendorong guru untuk
menghubungkan antara materi yang diajarkan dan situasi dunia nyata siswa. Dan juga
mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dan
penerapannya dalam kehidupan mereka sendiri-sendiri. Pengetahuan dan ketrampilan
siswa diperoleh dari usaha siswa mengkonstruksi sendiri pengetahuan dan
ketrampilan baru ketika ia belajar .
Dalam kegiatan pembelajaran dengan model kontekstual ini siswa akan
menghubungkan kegiatan pembelajaran dengan lingkungan sekitar sehingga lebih
memahami dan menguasai materi pembelajaran. Alternatif kegiatan antara lain
menghubungkan kegiatan pembelajaran dengan dunia nyata siswa yaitu melibatkan
siswa dalam mencari data yang akan diolah yang berasal dari lingkungan sekitar .
Dalam kegiatan pembelajaran dengan model kontekstual pada materi pengolahan data
ini siswa akan mengumpulkan data berat badan siswa, data tinggi badan siswa , data
ukuran sepatu siswa, data jarak rumah ke sekolah atau data nilai siswa dalam ulangan
harian .untuk selanjutnya data tersebut diolah sesuai aturan pengolahan data di SD.
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 Dari uraian di atas maka penulis tertarik untuk melakukan Penelitian
Tindakan Kelas dengan judul ” Upaya Meningkatkan Kemampuan Pengolahan Data
dalam Pelajaran Matematika Melalui Penerapan Model Pembelajaran Kontekstual
Siswa Kelas VI SD (PTK Pada Kelas VI SD N 1 Gumukrejo, Teras, Boyolali Tahun
Pelajaran 2010/2011).
B. Perumusan Masalah
 Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, dapat dirumuskan
permasalahan sebagai berikut :
1. Apakah kemampuan pengolahan data  dalam mata pelajaran Matematika siswa
kelas VI semester 2 SD N 1 Gumukrejo tahun pelajaran 2010/2011    dapat
ditingkatkan melalui penerapan model pembelajaran kontekstual ?
2. Bagaimana proses pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran
kontekstual untuk meningkatkan kemampuan pengolahan data dalam mata
pelajaran  Matematika siswa kelas VI semester 2 SD N 1 Gumukrejo tahun
pelajaran 2010/2011 ?
C. Tujuan Penelitian
Berdasar masalah yang telah dirumuskan, maka tujuan yang ingin dicapai
dalam penelitian ini adalah :
1. Meningkatkan kemampuan pengolahan data dalam mata pelajaran Matematika
melalui penerapan model pembelajaran kontekstual siswa kelas VI semester 2
SD N 1 Gumukrejo tahun pelajaran 2010/2011.
2. Mendeskripsikan proses penerapan model pembelajaran kontekstual untuk
meningkatkan kemampuan pengolahan data dalam mata pelajaran Matematika
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D. Manfaat Penelitian
 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam dunia pendidikan
baik secara langsung maupun tidak langsung. Manfaat penelitian ini antara lain :
1.    Manfaat teoritis
  Secara teoritis penelitian ini berguna untuk memperdalam pengetahuan,
pemahaman , serta pengalaman yang telah diperoleh di bangku kuliah. Selain
itu,  penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan kepada para peneliti
untuk dijadikan dasar penelitian selanjutnya.
2.    Manfaat praktis
a. Bagi siswa
1) Tumbuhnya motivasi siswa dalam proses  pembelajaran  Matematika.
2)   Meningkatnya kemampuan siswa dalam pengolahan data    pada mata
  pelajaran Matematika .
3)   Meningkatnya keaktifan siswa dalam proses pembelajaran.
b. Bagi guru
1) Meningkatnya   pemahaman   guru   mengenai   model   pembelajaran
inovatif   yang    dapat  diterapkan   untuk     meningkatkan    kualitas
proses pembelajaran  khususnya model  pembelajaran kontekstual.
2) Meningkatnya   kemampuan    guru    dalam    mengatasi     kesulitan
pembelajaran khususnya materi pengolahan data pada  mata pelajaran
Matematika melalui   penerapan   model   pembelajaran   kontekstual.
3) Meningkatnya         motivasi    guru    untuk    melakukan    penelitian
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c.  Bagi sekolah
Memberikan   masukan   pada   sekolah   mengenai   usaha   perbaikan
proses    pembelajaran     dan  meningkatkan   kualitas    pembelajaran
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1. Tinjauan Tentang Pembelajaran Matematika
a.  Pengertian Belajar
 Sebagai guru Sekolah Dasar, kita akan selalu terkait dan terlibat dalam
pembelajaran Matematika karena di SD menganut sitem guru kelas, di mana seorang
guru harus mengajarkan berbagai mata pelajaran dalam suatu kelas. Pembelajaran
Matematika di SD sangat penting. Hal ini dikarenakan Matematika merupakan ilmu
universal yang mendasari perkembangan teknologi modern, mempunyai peran dalam
berbagai disiplin ilmu, dan memajukan daya pikir manusia.
 Mata pelajaran Matematika perlu diberikan kepada semua peserta didik dari
SD untuk membekali peserta didik dengan kemampuan berpikir logis, analisis,
sistematis, kritis, kreatif, serta kemampuan bekerja sama. Kompetensi tersebut
diperlukan agar peserta didik dapat memiliki kemampuan memperoleh , mengelola,
dan memanfaatkan informasi untuk bertahan hidup pada keadaan yang selalu
berubah, tidak pasti  dan kompetitif. Untuk menguasai dan mencipta teknologi dan
kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif  di masa depan,
maka diperlukan penguasaan Matematika yang kuat sejak dini dan pembelajaran yang
membuat siswa dapat belajar dan menjadi bermakna.
Belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri
seseorang (Nyimas Aisyah, 2007 : 9.18). Perubahan sebagai hasil dari proses belajar
dapat ditunjukkan dalam berbagai bentuk, seperti perubahan pengetahuan,
pemahaman, tingkah  laku, keterampilan, kebiasaan, serta perubahan aspek-aspek
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 Tingkah laku sebagai hasil dari proses belajar dipengaruhi oleh banyak faktor,
baik faktor yang terdapat berada dalam individu  (faktor internal) maupun faktor yang
berada di luar individu itu (faktor eksternal). Faktor internal ialah apa-apa yang
dimiliki seseorang , antara lain minat dan perhatian, kebiasaan, motivasi, serta faktor-
faktor lainnya. Sedang faktor eksternal dalam proses belajar dapat dibedakan menjadi
tiga lingkungan yaitu lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan
masyarakat. Di antara ketiga lingkungan itu yang paling besar pengaruhnya terhadap
proses dan hasil belajar siswa dalam proses belajar-mengajar adalah lingkungan
sekolah. Lingkungan sekolah pada hakikatnya berfungsi sebagai lingkungan belajar
siswa, yakni lingkungan tempat siwa berinteraksi, sehinngga menumbuhkan kegiatan
belajar pada dirinya.
Belajar menurut Slameto (2003 : 2) adalah suatu proses usaha yang dilakukan
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara
keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannnya.
Sementara Winkel dalam Ingridwati Kurnia, dkk (2007 : 1.3) mendefinisikan
belajar sebagai suatu proses kegiatan mental pada diri seseorang yang berlangsung
dalam interaksi aktif individu dengan lingkungannnya, sehingga menghasilkan
perubahan yang relatif menetap/bertahan dalam kemampuan ranah kognitif, afektif,
dan psikomotorik, yang diperoleh melalui interaksi individu dengan lingkungannya.
Perubahan perilaku sebagai hasil belajar terjadi secara sadar, bersifat kontinu, relatif
menetap, dan mempunyai tujuan terarah pada kemajuan yang progresif.
Delors dalam Ingridwati Kurnia, dkk (2007 : 1.3) mengemukakan belajar
didasarkan pada konsep belajar sepanjang hayat  (life long education) dan belajar
bagaiman belajar (learning how to learn). Konsep ini bertumpu pada empat pilar
pembelajaran yaitu : (1) Learning to know (belajar mengetahui), dengan memadukan
pengetahuan umum yang cukup luas dengan kesempatan untuk bekerja melalui
kemampuan belajar bagaimana caranya belajar sehingga diperoleh keuntungan dari
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(belajar berbuat) bukan hanya untuk memperoleh suatu keterampilan kerja tetapi juga
untuk mendapatkan kompetensi berkenaan bekerja dalam kelompok dan berbagai
kondisi sosial yang informal. (3) Learning to be (belajar menjadi dirinya) dengan
lebih menyadari kekuatan dan keterbatasan dirinya, dan terus menerus
mengembangkan kepribadiannya menjadi lebih baik, mampu bertindak mandiri, dan
membuat pertimbangan berdasar tanggung jawab pribadi. (4) Learning to live
together (belajar hidup bersama) dengan cara mengembangkan pengertian dan
kemampuan untuk dapat hidup bersama dan bekerja sama dengan orang lain dalam
masyarakat global yang semakin pluralistik atau majemuk secara damai dan
harmonis, yang didasari dengan nilai – nilai demokrasi, perdamaian, hak asasi
manusia , dan pembangunan berkelanjutan.
M. Djauhar Siddiq (2009 : 1.3) menyatakan bahwa belajar adalah aktivitas
yang disengaja oleh individu agar terjadi perubahan kemampuan diri, dengan belajar
anak yang tadinya tidak mampu melakukan sesuatu, menjadi mampu melakukan
sesuatu itu, atau anak yang tadinya tidak terampil menjadi terampil.
Dari definisi-definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa belajar adalah proses
perubahan tingkah laku seseorang yang sifatnya menetap sebagai hasil
pengalamannya sendiri dan hasil interaksi dengan lingkungan.
b.  Pengertian Pembelajaran
 Istilah pembelajaran merupakan perkembangan dari istilah pengajaran dan
istilah belajar. Dalam kamus besar Bahasa Indonesia, kata pembelajaran adalah kata
benda  yang diartikan sebagai ”proses, cara menjadikan orang atau makhluk hidup
belajar ”. Kata ini berasal dari kata kerja belajar yang berarti ” berusaha untuk
memperoleh kepandaian atau ilmu, berubah tingkah laku, atau tanggapan yang
disebabkan oleh pengalaman.
 Corey dalam Miarso dalam Nyimas Aisyah dkk (2007 : 1.3) memberikan
pengertian bahwa pembelajaran adalah suatu proses di mana lingkungan seseorang
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khusus atau menghasilkan respon terhadap situasi tertentu. Pembelajaran merupakan
sub-set khusus pendidikan.
 Pembelajaran adalah upaya yang dilakukan oleh seseorang  (guru atau yang
lain) untuk membelajarkan siswa yang belajar (M. Djauhar Siddiq , 2009 : 1.9). Pada
pendidikan formal (sekolah), pembelajaran merupakan tugas yang dibebankan kepada
guru, karena guru merupakan tenaga professional yang dipersiapkan untuk itu.
 Menururt Mundhofir dalam M. Djauhar Siddiq (2009 : 1.9) pada garis
besarnya ada empat pola pembelajaran. (1) Pola pembelajaran guru dengan siswa
tanpa menggunakan alat bantu/bahan pembelajaran dalam bentuk alat peraga. Pola
pembelajaran ini sangat tergantung pada kemampuan guru dalam mengingat bahan
pembelajaran dan menyampaikan bahan tersebut secara lisan kepada siswa. (2) Pola
(guru + alat bantu) dengan siswa. Pada pola pembelajaran ini guru sudah dibantu oleh
berbagai bahan pembelajaran yang disebut alat peraga pembelajaran dalam
menjelaskan dan meragakan suatu pesan yang bersifat abstrak.
(3) Pola (guru  + media) dengan siswa. Pola pembelajaran ini sudah
mempertimbangkan keterbatasan guru yang tidak mungkin menjadi satu-satunya
sumber belajar. Guru dapat memanfaatkan berbagai media pembelajaran sebagai
sumber belajar yang dapat menggantikan guru dalam pembelajaran. Jadi pola ini pola
pembelajaran bergantian antara guru dan media dalam berinteraksi dengan siswa.
Konsekuensi pola pembelajaran ini adalah harus disiapkan bahan pembelajaran  yang
dapat digunakan dalam pembelajaran. (4) Pola media dengan siswa atau pola
pembelajaran jarak jauh menggunakan media atau bahan pembelajaran yang
disiapkan.
Berdasarkan pola-pola pembelajaran tersebut, maka membelajarkan itu tidak
hanya sekedar mengajar (seperti pola satu), karena membelajarkan yang berhasil
harus memberikan banyak perlakuan kepada siswa . Peran guru dalam pembelajaran
lebih dari sekedar sebagai pengajar/informator belaka, tetapi guru harus memilki
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dapat bervariasi, maka bahan pembelajarannnya harus dipersiapkan secara bervariasi
pula..
Secara konseptual, pembelajaran merupakan suatu sistem. Suatu organisme,
suatu organisasi, sebuah sekolah dan  suatu pembelajaran merupakan suatu sistem.
Kesemua sistem tersebut memiliki batasan sendiri-sendiri, dan berbeda antara sistem
satu dengan sistem lainnya. Meskipun antar sistem juga dapat saling mempengaruhi.
Secara umum, setiap sistem termasuk sistem pembelajaran mempunyai ciri-
ciri sebagai berikut : (1) Tujuan. Artinya setiap sistem harus memiliki tujuan yang
jelas.  (2) Fungsi. Artinya dengan adanya tujuan yang akan dicapai menghendaki
terlaksananya berbagai fungsi yang diperlukan untuk menunjang usaha mencapai
tujuan. (3) Komponen. Artinya demi terlaksananya fungsi yang menunjang usaha
pencapaian tujuan di dalam sistem ada bagian-bagian yang melaksanakan masing-
masing fungsi. Bagian inilah yang disebut komponen. (4) Interaksi atau saling
hubungan. Artinya semua komponen dalam suatu sistem saling berhubungan, saling
mempengaruhi, dan saling membutuhkan.
(5) Jalinan keterpaduan. Artinya sistem bukan hanya kumpulan komponen
yang terpisah-pisah, akan tetapi merupakan jalinan komponen yang terpadu.
(6) Proses transformasi. Artinya bahwa keterpaduan tersebut bukan keterpaduan yang
berhenti dan mati. Keterpaduan tersebut terjadi dalam aktifitas  / proses merubah
input menjadi output. (7) Umpan balik. Artinya sistem dalam proses kadang berhasil
kadang gagal. Oleh sebab itu sistem membutuhkan umpan balik. Itulah sebabnya
dalam pembelajaran ada komponen evaluasi pembelajaran, yang salah satu fungsinya
adalah untuk memberikan umpan balik. (8) Lingkungan. Artinya bahwa sistem
memiliki batasan lingkungan sendiri-sendiri yang mampu membedakan batasan
antara sistem yang satu dengan yang lain. Misalnya, pembelajaran yang satu berbeda
dengan pembelajaran yang lain karena batasan/lingkungannya berbeda.
Berdasar penjelasan tersebut, pembelajaran sebagai suatu sistem di dalamnya
merupakan perpaduan beberapa komponen pembelajaran, di mana komponen satu
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dan saling bekerja sama dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran/kompetensi
yang telah dirumuskan. Meskipun masing-masing komponen pembelajaran memiliki
fungsi atau peran yang berbeda, tetapi dengan perpaduan antar komponen tersebut
dapat membuat proses pembelajaran lebih sistematis dan berhasil. Misalnya
komponen guru harus dapat berinteraksi dengan komponen siswa. Komponen
materi/isi pelajaran harus dapat terintegrasi dengan komponen media pembelajaran,
dan disusunlah dalam bentuk bahan pembelajaran yang mantap, komponen metode
dan media harus terintegrasi secara serasi.
Ita Utamawati (2010 : 13) menyatakan pembelajaran merupakan suatu proses
yang sengaja didesain secara sistematis oleh guru sebagai tempat interaksi dengan
peserta didik dalam membantu peserta didik mempelajari suatu kemampuan dan atau
nilai yang baru guna mencapai suatu tujuan instruksional yang telah ditetapkan.
Dari pendapat-pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran adalah
suatu usaha yang dilakukan secara sadar dan terencana untuk membelajarkan peserta
didik sehingga peserta didik mengalami perubahan tingkah laku.
c.  Hakikat Pembelajaran Matematika
 Pembelajaran Matematika tidaklah sama maknanya dengan mengajar
Matematika. Para ahli psikologi dan pendidikan memberikan batasan mengajar yang
berbeda-beda rumusannya. Perbedaan tersebut disebabkan oleh perbedaan titik
pandang terhadap makna mengajar. Pandangan pertama melihatnya dari segi
pelakunya yaitu pengajarnya. Atas pandangan ini, mengajar diartikan menyampaikan
ilmu pengetahuan/bahan ajar kepada siswa atau peserta didik. Batasan ini
menganggap siswa sebagai objek, bukan subjek pembelajaran sehingga batasan ini
banyak mendapat kritikan.
Batasan yang lain memandang dari sudut siswa yang belajar. Dari pandangan
ini dipaparkan bahwa mengajar adalah membimbing kegiatan siwa belajar. Mengajar
adalah mengatur dan mengorganisasi lingkungan yang ada di sekitar siswa, sehingga
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Konsep Matematika tidak dipandang sebagai barang jadi yang hanya menjadi
bahan informasi untuk siswa. Namun guru diharapkan merancang pembelajaran
Matematika sehingga memberikan kesempatan yang seluas-luasnya kepada siswa
untuk berperan aktif dalam membangun konsep secara mandiri atau bersama-sama.
Siswa diharapkan dapat ” menemukan kembali ” (reinvention) akan  konsep,
aturan, atau pun algoritma. Algoritma dalam Matematika yang dahulu diberikan
begitu saja oleh guru kepada siswa untuk menambah pengetahuan, sekarang selain
untuk itu siswa diberi kesempatan untuk menemukan algoritma tersebut, dan tidak
menutup kemungkinan siswa menemukan cara lain yang belum diketahui oleh guru.
Pembelajaran Matematika yang demikian, akan dapat menimbulkan minat, rasa
percaya diri, memupuk, dan mengembangkan imajinasi dan daya cipta (kreativitas)
siswa.
d.  Hakikat Pembelajaran Matematika di SD
Dalam batasan pengertian pembelajaran yang dilakukan di sekolah, Nyimas
Aisyah (2007 : 1.4) menyatakan pembelajaran Matematika dimaksudkan sebagai
proses yang sengaja dirancang dengan tujuan untuk menciptakan suasana lingkungan
(kelas/sekolah) yang memungkinkan kegiatan siswa belajar Matematika di sekolah.
Dari pengertian tersebut jelas bahwa unsur pokok dalam pembelajaran Matematika
adalah guru sebagai salah satu perancang proses pembelajaran, siswa sebagai
pelaksana kegiatan belajar, dan Matematika sekolah sebagai objek yang dipelajari
dalam hal ini sebagai salah satu bidang studi dalam pelajaran.
Adapun tujuan Matematika sekolah, khusus di SD atau MI adalah agar peserta
didik mempunyai kemampuan sebagai berikut : (1) Memahami konsep Matematika,
menjelaskan, keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma
secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah.(2) Menggunakan
penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika dalam membuat
generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan Matematika.
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merancang model matematika, menyelesaikan model, dan menafsirkan solusi yang
diperoleh. (4) Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram atau
media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah. (5) Memiliki sikap menghargai
kegunaan Matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian,
dan minat dalam mempelajari Matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam
pemecahan masalah.
Pembelajaran Matematika diarahkan untuk pembentukan kepribadian dan
pembentukan kemampuan berpikir yang bersandar pada hakikat Matematika. Ini
berarti hakikat Matematika merupakan unsur utama dalam pembelajaran Matematika.
Oleh karenanya hasil-hasil pembelajaran Matematika  menampakkan kemampuan
berpikir yang sistematis dalam diri siswa, yang bermuara pada kemampuan
menggunakan Matematika sebagai bahasa dan alat dalam menyelesaikan masalah-
masalah yang dihadapi dalam kehidupannya. Hasil lain yang tidak dapat diabaikan
adalah terbentuknya kepribadian yang baik dan kokoh.
2. Tinjauan tentang Pengolahan Data
a.  Pengertian Pengolahan Data
 Pengertian pengolahan data tidak dapat dipisahkan dengan statistik karena
pengolahan data merupakan bagian dari statistik.. Jadi pengertian dan kajian
pengolahan data selalu berkaitan dengan statistik. Sebagaimana dikemukakan oleh
Awalluddin (2009 : 1.3) pengertian statistik berasal dari bahasa latin yaitu status yang
berarti negara dan digunakan untuk urusan negara.hal ini dikarenakan pada mulanya,
statistika hanya digunakan untuk menggambarkan keadaan dan menyelesaikan
masalah yang berhubungan dengan kenegaraan saja seperti : perhitungan banyaknya
penduduk, pembayaran pajak, gaji, dan lain sebagainya.
 Seiring perkembangan jaman, statistik mulai mencakup hal-hal yang lebih
luas. Cakupan statistik tidak hanya bertumpu pada angka-angka untuk pemerintahan
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berbagai bidang pendidikan, seperti pendidikan dan psikologi, pertanian, sosial, dan
sains.
Berikut ini beberapa pengertian statistik sesuai dengan perkembangannya.
Pengertian pertama : statistik adalah sekumpulan angka untuk menerangkan sesuatu,
tersusun dalam suatu daftar atau grafik. Berdasar pengertian tersebut, statistik
diartikan dalam arti sempit yaitu keterangan ringkas berbentuk angka-angka. Contoh:
statistik penduduk, yang berarti keterangan mengenai penduduk berupa angka-angka
dalam bentuk ringkas, seperti jumlah penduduk dan rata-rata umur penduduk.
Pengertian kedua : statistik adalah sekumpulan cara dan aturan tentang
pengumpulan, pengolahan, analisis, serta penafsiran data yang terdiri dari angka-
angka. Selanjutnya pengertian ketiga, statistik adalah sekumpulan angka yang
menjelaskan sifat-sifat data atau hasil pengamatan .
Statistik dalam arti sempit mendeskripsikan atau menggambarkan mengenai
data yang disajikan dalam bentuk (1) Tabel dan diagram, (2) Pengukuran tendensi
sentral (rata-rata hitung, rata-rat ukur, dan rata- rata harmonik). (3) Pengukuran
penempatan (median, kuartil, desil, persentil), (4) Pengukuran penyimpangan
(range, rentangan antar kuartil, rentangan semi antar kuartil, simpangan rata-rata,
simpangan baku, variansi, koefisien variansi dan angka baku), (5) Angka indeks.
Statistik dalam arti luas adalah suatu alat untuk mengumpulkan data,
mengolah data, menarik kesimpulan, membuat tindakan berdasarkan analisis data
yang dikumpulkan atau statistik yang digunakan menganalisis data sampel dan
hasilnya dimanfaatkan untuk generalisasi pada populasi.
Pembagian statistik berdasar cara pengolahan datanya dibedakan menjadi dua,
yaitu: (1) statistik deskriptif, adalah bagian dari statistik yang mempelajari cara
pengumpulan dan penyajian data sehingga mudah dipahami. Statistik deskriptif hanya
berhubungan dengan hal menguraikan atau memberikan keterangan-keterangan
mengenai suatu data atau keadaan atau fenomena. Dengan kata lain statistik deskriptif
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Yang ke (2) statistik inferensial yaitu serangkaian teknik yang digunakan
untuk mengkaji, menaksir, dan mengambil kesimpulan sebagian data (data sampel)
yang dipilh secara acak dari seluruh data yang menjadi subjek kajian (populasi).
Statistik inferensial berhubungan dengan pendugaan populasi dan pengujian hipotesis
dari suatu data atau keadaan atau fenomena. Dengan kata lain, statistik inferensial
berfungsi meramalkan  dan mengontrol keadaan atau kejadian.
Khususnya tentang pengolahan data, Awalluddin (2009 : 1.23) menyatakan
bahwa pengolahan data dimaksudkan sebagai proses untuk memperoleh data
ringkasan dari data mentah dengan menggunakan cara atau rumus tertentu .Data
ringkasan yang diperoleh dari pengolahan data itu dapat berupa jumlah/total, rata-
rata, persentase, dan sebagainaya.
Dari uraian tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa pengolahan data adalah
bagian dari langkah dalam statistika untuk memproses data mentah sehingga
diperoleh data ringkas melalui cara atau rumus tertentu.
b. Pengolahan Data di SD
 Sesuai silabus kelas VI SD, materi pengolahan data yang diajarkan masih
bersifat sederhana. Ada 4 kompetensi dasar yang harus dikuasai siswa kelas VI
semester 2, antara lain : (1) Menyajikan data ke dalam bentuk tabel, diagram gambar,
diagram garis, diagram batang, dan diagram lingkaran. (2) Menentukan rata-rata
hitung dan modus sekumpulan data. (3) Mengurutkan data termasuk menentukan
nilai tertinggi dan nilai terendah. (4) Menafsirkan hasil pengolahan data.
 Untuk keperluan penganalisaan, biasanya data disajikan dalam bentuk tabel.
Dalam membuat sebuah tabel yang benar diperlukan auran-aturan sebagai berikut :
(1) Ada judul tabel (2) Ada judul baris (3) Ada judul kolom (4) Di sebelah kiri bawah
tabel biasanya terdapat bagian untuk menuliskan catatan yang diberikan.   (5) Jika ada
data mengenai waktu maka waktu hendaknya waktu disusun secara berurutan.
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Sesuai dengan  (cokroaminoto.blogetery.com/.../teknik-penyajian-data-
menggunakan-tabel/ - Tembolok/30/01/2011) tabel disusun sesederhana mungkin.
Jika perlu menyusun dua atau tiga tabel lebih baik, dibandingkan menyusun sebuah
tabel besar yang berisi terlalu banyak variabel dan rinciannya. Sebuah tabel sebaiknya
memuat tidak lebih dari tiga variabel. Tabel harus dapat menjelaskan sendiri (self-
explanation). Untuk itu perlu diperhatikan dalam hal : (a) Penggunaan simbol, kode
atau singkatan harus dijelaskan secara rinci pada catatan kaki (b) Pemberian label
yang ringkas dan jelas setiap baris dan kolom (c) Pencantuman satuan nilai atau
pengukuran dari data harus jelas (d) Total nilai harus ditunjukkan. Judul tabel
biasanya terpisah dengan badan tabel oleh garis atau spasi. Garis vertikal yang
memisahkan kolom tidak diperlukan pada tabel kecil. Jika data yang disajikan bukan
data primer, maka sumbernya harus disebutkan pada catatan kaki.
 Penyajian data dapat pula dalam bentuk diagram gambar atau diagram
lambang. Diagram gambar atau diagram lambang adalah suatu diagram yang
merupakan penyajian data yang berbentuk/menggunakan lambang-lambang. (Nar
Herryhyanto, dkk, 2008 : 3.9). Lambang –lambang yang digunakan sesuai dengan
objek yang diteliti. Misal data yang digunakan mengenai jumlah siswa, maka
lambang yang digunakan gamba orang. Langkah-langkah dalam membuat diagram
lambang adalah sebagai   berikut :  (1)  Kita buat tiga kolom, dengan ketentuan kolom
pertama berisi nama-nama kategori, kolom kedua berisi lambang yang digunakan
,dan kolom ketiga berisi frekuensinya. (2) Di bawah diagram diberi catatan berisi satu
lambang  (digambarkan) mewakili sejumlah objek tertentu. Bilangan yang dipakai
untuk satu lambang ini hendaknya jangan terlalu besar, jangan terlalu kecil.
 (3) Tulis nama kategori pertama dan gambarkan lambangnya pada kolom
lambang serta tuliskan banyak datanya pada kolom frekuensi. (4) Banyaknya
lambang yang digambarkan tidak sama dengan banyaknya yang ada, tetapi kalau
dikalikan dengan bilangan yang mewakili satu lambang tersebut sama dengan
frekuensinya. Dengan demikian kemungkinan ada lambang yang digambarkan secara
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(6) Di bagian tengah bawah diagram diberi nomor agar lebih mudah dalam pencarian
diagram. Biasanya nomor itu meliputi bab berapa materi itu sedang dibahas dan
nomor urut diagram itu sendiri. Kemudian di bawahnya disertai penjelasan mengenai
datanya.
 Selain itu penyajian  data dapat disajikan dalam bentuk diagram garis.   Nar
Herryhyanto, dkk (2008 : 3.8) menyatakan bahwa diagram garis adalah diagram yang
digambarkan berdasarkan data waktu, biasanya waktu yang digunakan adalah tahun
atau bulan. Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut : (1) Buatlah dua buah
sumbu, yaitu sumbu datar dan sumbu tegak. Pada sumbu datar biasanya menunjukkan
waktu, sedang sumbu tegak menunjukkan bilangan frekuensinya. (2) Sesuaikan data
pada masing-masing sumbu, artinya data tahun pada sumbu datar ditarik lurus ke
samping kanan, sehingga memotong ke satu titik. (3) Jika semua data sudah
disesuaikan pada masing-masing sumbu, maka akan terdapat sekumpulan titik-titik.
(4) Hubungkan titik-titik tersebut, sehingga diperoleh diagram garis.
 Sedang diagram batang adalah diagram berdasarkan bentuk kategori  (Nar
Herryhyanto, 2008 : 3.3). Langkah-langkah dalam membuat diagram batang antara
lain : (1) Buat dua buah sumbu yaitu sumbu datar dan sumbu tegak. Dalam sumbu
datar biasanya ditulis bilangan frekuensi. Dalam pembagian skalanya pada masing-
masing sumbu tidak selalu mengambil skala yang sama. (2) Masing-masing nama
kategori untuk batangnya, berupa empat persegi panjang dengan tinggi sesuai nilai
frekuensi. Lebar batang antara nama kategori harus sama. Jarak antara batang yang
satu dengan yang lainnya juga harus sama. (3) Untuk selanjutnya masing-masing
batang tersebut diberi warna yang sama atau diarsir dengan corak yang sama.
 Diagram lingkaran diartikan sebagai cara penyajian sekumpulan data ke
dalam lingkaran, dengan lingkarannya dibagi menjadi beberapa bagian sesuai dengan
pengklasifikasian datanya. (Nar Herryhyanto ,2008 : 3.5). Dalam menggambarkan
diagram lingkaran, data yang digunakan berupa nama-nama kategori yang masing-
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 Langkah-langkah dalam membuat diagram lingkaran adalah sebagai berikut :
(1) Ubah nilai data absolut ke dalam bentuk persentase untuk masing-masing
kategori. (2) Ubah nilai data dalam bentuk persentase ke dalam satuan derajad untuk
masing-masing kategori. (3) Buat sebuah lingkaran dengan menggunakan jangka,
ukuran lingkarannya jangan terlalu besar, jangan terlalu kecil. (4) Masukkan kategori
yang pertama dengan menggunakan busur derajad. Untuk ini harus dimulai dari titik
yang tertinggi. (5) Masukkan kategori-kategori lainnya ke dalam lingkaran yang
sesuai dengan arah jarum jam. (6) Kemudian untuk setiap kategori yang ada dalam
lingkaran, hendaknya diberi corak atau warna yang berbeda. (7) Untuk setiap kategori
yang terdapat dalam lingkaran hendaknya diberi identitas (nama kategori disertai nilai
persentasenya).
 Langkah pengolahan data yang lain adalah menghitung mean/rata-rata. Secara
umum, menghitung mean bagi anak SD dapat menggunakan rumus yaitu jumlah
semua nilai data dibagi banyaknya data.
 Selain menghitung mean, pengolahan data dapat menentukan median.dan
modus. Median adalah nilai tengah dari data yang ada setelah data diurutkan.
(Awalluddin, 2009 : 2.11). Untuk anak SD umumnya mencari median dari data
tunggal dengan cara : (1) Jika jumlah data ganjil, mediannya adalah data yang berada
paling tengah. (2) Jika jumlah data genap, mediannnya adalah hasil bagi jumlah dua
data yang berada di tengah.
 Modus adalah nilai yang paling sering muncul dalam data.(Awalluddin, 2009
: 2.14). Modus sering disingkat Mo. Sejumlah data bisa tidak memiliki modus,
memiliki satu modus (disebut unimodal), memiliki dua modus (bimodal), atau
memiliki  lebih dari dua modus (multimodal). Untuk anak SD umumnya mencari
modus data tunggal dengan cara mencari data yang frekuensinya paling banyak.
 Sedang menentukan nilai tertinggi dan nilai terendah dari suatu data dapat
dilakukan setelah data diurutkan. Nilai tertinggi adalah data yang paling tinggi dan
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3. Tinjauan tentang Model Pembelajaran Kontekstual
a.  Pengertian  Model Pembelajaran
Proses pembelajaran  di sekolah tidak lepas dari perangkat dalam
pembelajaran seperti metode, strategi, perencanaan pembelajaran, media, kurikulum,
dan lain sebagainya. Salah satu diantara yang lainnya adalah model pembelajaran.
Terdapat banyak model pemebelajaran baru yang dapat digunakan dalam
pembelajaran untuk meningkatkan  aktivitas pembelajaran.
Model yakni cara yang teratur untuk memberikan kesempatan kepada siswa
untuk mendapatkan informasi dari guru, dimana informasi tersenut dibutuhkan untuk
mencapai kompetensi pengajaran (Dwijiastuti, dkk, 2005:5).
Model pembelajaran adalah suatu pola yang digunakan sebagai pedoman
dalam merencanakan pemebelajaran di kelas atau pembelajaran dalam tutorial dan
untuk menentukan perangkat-perangkat pembelajaran  termasuk di dalamnya buku-
buku , film, komputer, kurikulum, dan laini-lain (Joyce dalam Trianto, 2007 : 5).
Istilah model pembelajaraan mempunyai makna yang lebih luas dari pada
strategi, metode, dan atau prosedur. Model pembelajaran  mempunyai empat ciri
khusus yang tidak diliki oleh strategi, metode,atau prosedur.Ciri-ciri  tersebut ialah :
(1) Rasional teoritik logis yang disusun oleh para pencipta atau pengembangnya.
(2) Landasan pemikirana tentang apa dan bagaimana siswa  siswa belajar (tujuan
pembelajaran yang akan dicapai). (3) Tingkah laku mengajar yang diperlukan agar
model tersebut dapat dilaksanakan dengan berhasil. (4)  Lingkungan belajar yang
diperlukan agar tujuan pembelajaran itu dapat tercapai (Kardi dan Nur, dalam
Trianto, 2007 : 6).
Dalam kehidupan sehari-hari, kata model digunakan dalam beberapa konteks.
Dalam lingkup pendidikan istilah model telah lama digunakan dalam beberapa
patokan bagi guru untuk melakukan kegiatan belajaar-mengajar. Model pembelajaran
adalah suatu pola intruksional yang memberikan proses spesifikasi dan penciptaan
situasi lingkungan tertentu yang mengakibatkan para siswa berinteraksi sehinnga
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b. Pengertian Model  Pembelajaran Kontekstual
Pembelajaran kontekstual (contextual teaching and learning ? CTL) menurut
Nurhadi dalam Sugiyanto (2009 : 14) adalah konsep belajar yang mendorong guru
untuk menghubungkan antara materi yang diajarkan dan situasi dunia nyata siswa.
Dan juga mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya
dan penerapannya dalam kehidupan mereka sendiri-sendiri. Pengetahuan dan
ketrampilan siswa diperoleh dari usaha siswa mengkonstruksi sendiri pengetahuan
dan ketrampilan baru ketika ia belajar .
Sedang menurut Johnson dalam Sugiyanto (2009 : 14) CTL adalah sebuah
proses pendidikan  yang bertujuan menolong para siswa melihat makna di dalam
materi akademik yang mereka pelajari dengan cara menghubungkan sujek-subjek
akademik dengan konteks dalam kehidupan keseharian mereka, yaitu dengan konteks
keadaan pribadi, sosial, dan budaya mereka.
Untuk mencapai tujuan ini, sistem tersebut meliputi tujuh komponen berikut :
(1) Membuat keterkaitan – keterkaitan yang bermakna. (2) Melakukan pekerjaan
yang berarti. (3) Melakukan pembelajaran yang diatur sendiri. (4) Bekerja sama.
(5) Berpikir kritis dan kreatif. (6) Membantu individu untuk tumbuh dan berkembang.
(7 ) Mencapai standar yang tinggi. (8) Menggunakan penilaian yang autentik .
Menurut Istanti (2010 : 27) pembelajaran kontektual pada prinsipnya sebuah
pembelajaran yang berorientasi pada penekanan makna pengetahuan dan pengalaman
melalui hubungan pemanfaatan dalam kehidupan yang nyata.
Dari uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa pembelajaran kontekstual
adalah suatu model pembelajaran yang mengaitkan antara materi pembelajaran
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c.  Dasar Teori  Model Pembelajaran Kontekstual
 Para pendidik yang menyetujui pandangan ilmu pengetahuan bahwa alam
semesta iti hidup, tidak diam, dan bahwa alam semesta ditopang oleh tiga prinsip
kesalingbergantungan, diferensiasi, dan organisasi diri, harus menerapkan pandangan
dan cara berpikir baru mengenai pembelajaran dan pengajaran. Menurut Johnson
dalam Sugiyanto (2009 : 15) ada tiga pilar dalam sistem CTL yaitu : (1) CTL
mencerminkan prinsip kesaling-bergantungan. Kesaling-tergantungan mewujudkan
diri, misalnya ketika para siswa bergabung untuk memecahkan masalah dan ketika
para guru mengadakan pertemuan dengan rekannya. Hal ini tampak jelas ketika
subjek yang berbeda dihubungkan, dan ketika kemitraan menggabungkan sekolah
dengan dunia bisnis dan komunitas.
(2) CTL mencerminkan prinsip diferensiasi. Defernsiasi menjadi nyata ketika
CLT menantang  para siswa untuk saling menghormati keunikan masing-masing,
untuk menghormati perbedaan-perbedaan, untuk menjadi kreatif, untuk bekerja sama,
untuk menghasilkan gagasan  dan hasil baru yang berbeda, dan untuk menyadari
bahwa keragaman adalah tanda kemantapan dan kekuatan.
(3) CTL mencerminkan prinsip pengorganisasian diri. Pengorganisasian diri
terlihat ketika  para siswa mencari dan menemukan kemampuan  dan minat mereka
sendiri yang berbeda, mendapat manfaat dari umpan balik yang diberikan oleh
penilaian autentik, mengulas usaha-usaha mereka dalam tuntunan tujuan yang jelas
dan standar yang tinggi, dan berperan serta dalam kegiatan-kegiatan yang berpusat
pada siswa yang membuat hati mereka bernyanyi.
Landasan filosofi CTL adalah konstruktivimisme, yaitu filosofi belajar yang
menekankan bahwa belajar tidak hanya sekedar menghafal. Siswa harus
mengkonstruksi pengetahuan  di benak mereka sendiri. Pengetahuan  tidak bisa
dipisah-pisahkan menjadi fakta-fakta atau proposisi yang terpisah, tetapi
mencerminkan ketrampilan yang dapat diterapkan. Konstruktivisme berakar pada
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sebuah filosofi belajar yang menekankan pada pengembangan minat dan pengalaman
siswa.
Anak akan  belajar lebih baik bila lingkungan diciptakan alamiah. Belajar
akan lebih bermakna bila anak mengalami apa yang dipelajari bukan hanya
mengetahuinya. Pembelajaran yang berorientasai target  penguasaan materi terbukti
hanya berhasil dalam kompetensi ” mengingat ” jangka pendek, tetapi gagal dalam
membekali anak memecahkan  persoalan dalam kehidupan jangka panjang.
Dengan pembelajaran kontekstual (CTL), proses pembelajaran diharapkan
berlangsung alamiah dalam bentuk kegiatan siswa untuk  bekerja dan mengalami,
bukan transfer pengetahuan dari guru ke siswa. Strategi pembelajaran lebih
dipentingkan daripada hasil. Dalam konteks itu siswa perlu mengerti apa makna
belajar, apa manfaatnya, mereka dalam status apa, dan bagaimana mencapainya.
Mereka akan menyadari bahwa yang mereka pelajari berguna bagi hidupnya. Dengan
demikian mereka belajar yang berguna bagi hidupnya. Dengan demikian mereka
memposisikan dirinya yang memerlukan suatu bekal untuk hidupnya nanti.
Mereka mempelajari sesuatu yang bermanfaat bagi dirinya dan berupaya
menggapainya. Dalam upaya itu mereka memerlukan guru sebagai pengarah dan
pembimbing. Untuk menciptakan kondisi tersebut diperlukan sebuah strategi belajar
baru yang lebih memberdayakan siswa. Sebuah strategi belajar yang tidak
mengharuskan siswa menghafal fakta – fakta, tetapi sebuah strategi yang mendorong
siswa mengkonstruksi pengetahuan di benak mereka sendiri. Melalui model
kontekstual, siswa diharapkan belajar mengalami bukan menghafal.
d.  Tujuan Model Pembelajaran Kontekstual
Model Pembelajaran kontekstual bertujuan untuk meningkatkan prestasi
belajar siswa melalui peningkatan pemahaman konsep makna materi pelajaran yang
dipelajarinya dengan mengkaitkan antara materi yang dipelajari dengan konteks
kehidupan mereka sehari-hari sebagai individu, anggota keluarga, anggota
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guru-guru yang  berwawasan kontekstual, materi pelajaran yang bermakna bagi
siswa, strategi, metode, dan teknik belajar  mengajar yang mampu mengaktifkan
semangat belajar siswa, alat peraga pendidikan yang bernuasa kontekstual, suasana
dan ilkim sekolah yang juga bernuansa kontekstual sehingga situasi kehidupan
sekolah dapat seperti kehidupan nyata  di lingkungan siswa.
Model pembelajaran memiliki lima unsur dasar.
(file.upi.edu/ai.php?dir...MODEL_MODEL_PEMBELAJARAN.pdf 30/01/2011).
Selain memperhatikan  rasional teoretik, tujuan, dan hasil yang ingin dicapai, model
pembelajaran  memiliki  lima unsur dasar  (Joyce &  Weil  (1980),  yaitu  (1) syntax,
yaitu langkah-langkah  operasional pembelajaran,  (2) social system,  adalah  suasana
dan  norma yang berlaku dalam pembelajaran, (3) principles of reaction,
menggambarkan bagaimana seharusnya guru  memandang,  memperlakukan,  dan
merespon siswa, (4) support  system, segala sarana, bahan, alat, atau lingkungan
belajar yang mendukung pembelajaran, dan (5) instructional dan nurturant  effects—
hasil belajar  yang diperoleh  langsung  berdasarkan tujuan yang disasar
(instructional effects) dan hasil belajar di luar yang disasar (nurturant effects).
Pada model pembelajaran kotekstual diharapkan terjadi pembelajaran yang
menyenangkan, tidak membosankan, siswa bisa bekerja sama, dan belajar secara
aktif.  Berbagi sumber di sekitar siswa bisa digunakan sehingga siswa lebih kritis, dan
guru lebih kreatif. Kalau  model pembelajaran kontekstual ini dapat dilakukan dengan
baik oleh para pendidik, tentunya sedikit banyak akan meningkaatkan mutu
pendidikan, sehingga dengan pembelajaran kontekstual standar kompetensi yang
harus dimiliki oleh peserta didik dapat dicapai.
Dalam kelas yang menerapkan model pembelajaran kontekstual,  tugas guru
adalah membantu siswa mencapai tujuannya. Maksudnya, guru membantu siswa
untuk mengkaitkan materi Matematika yang sedang dipelajari dengan pengalaman
yang sudah dimiliki oleh siswa atau mengkaitkannya dengan dunia nyata, kemudian
siswa secara mandiri mengkonsepkan pengetahuan baru yang didapatnya. Begitulah
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e.  Komponen Model Pembelajaran Kontekstual
Pembelajaran berbasis kontekstual menurut Sanjaya dalam Sugiyanto
( 2009:17) melibatkan tujuh komponen utama pembelajaran, yakni konstruktivisme
(construktivism) , bertanya (questioning),  menemukan (inquiry), masyarakat belajar
(learning community), pemodelan (modeling), refleksi (reflecting) dan penilaian
sebenarnya (authentic assesment).
  Kontruktivisme, yaitu pengetahuan siswa dibangun oleh dirinya sendiri atas
dasar pengalaman, pemahaman konsep, persepsi dan perasaan siswa, bukan dibangun
atau diberikan oleh orang lain. Jadi, guru hanya berperan dalam menyediakan kondisi
atau memberikan suatu permasalahan.
 Inquiry   (menemukan), dalam hal ini sangat diharapkan bahwa apa yang
dimiliki siswa baik pengetahuan atau ketrampilan diperoleh dari hasil menemukan
sendiri bukan hasil mengingat dari apa yang disampaikan guru. Inquiry diperoleh
melalui tahap observasi (mengamati), bertanya (menemukan dan merumuskan
masalah), mengajukan dugaan (hipotesis), mengumpulkan data, menganalisa dan
membuat kesimpulan.
Bertanya dalam pembelajaran kontekstual dapat digunakan oleh guru untuk
mendorong, membimbing dan menilai kemampuan siswa. Sehingga siswa pun akan
dapat menemukan berbagai informasi yang belum diketahuinya.
 Masyarakat Belajar mengisyaratkan bahwa belajar itu dapat diperoleh melalui
kerjasama dengan orang lain. Masyarakat belajar ini dapat kita latih dengan kerja
kelompok, dikusi kelompok, dan belajar bersama.
 Pemodelan dimaksudkan agar dalam menerima sesuatu siswa tidak merasa
samar atau kabur dan bingung maka perlu adanya pemodelan atau contoh yang bisa
ditiru. Model tak hanya berupa benda tapi bisa berupa cara, metode kerja atau hal lain
yang bisa ditiru oleh siswa.
(6) Refleksi yaitu cara berpikir tentang apa yang telah dipelajari sebelumnya,
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akan berguna agar pengetahuan bisa terpatri dibenak siswa dan bisa menemukan
langkah-langkah selanjutnya.
(7) Penilaian yang sebenarnya (Authentic Assesment) yaitu penilaian yang
sebenarnya terhadap pemahaman konsep siswa. Penilaian yang sebenarnya tidak
hanya melihat hasil akhir, tetapi kemajuan belajar siswa dinilai dari proses, sehingga
dalam penilaian sebenarnya tidak bisa dilakukan hanya dengan satu cara tetapi
meggunakan berbagai ragam cara penilaian.
B. Penelitian Yang Relevan
Ita Utamawati (2010) dalam Penelitian Tindakan Kelas berjudul ”
Peningkatan Kemampuan Memahami Konsep Pesawat Sederhana dalam
Pembelajaran IPA Melalui Model Kontekstual pada Siswa Kelas V SD Negeri
Lengking 01 Bulu Sukoharjo Tahun Pelajaran 2009/2010 ” menyimpulkan bahwa
pembelajaran kotekstual dapat meningkatkan kemampuan tentang pesawat sederhana
dalam pelajaran IPA pada siswa kelas V SD Negeri Lengking 01, Bulu, Sukoharjo.
Hal ini dibuktikan dengan adanya peningkatan kemampuan tentang pesawat
sederhana dalam mendefinisikan, mengelompokkan, maupun menerapkan prinsip
pesawat sederhana dalam kehidupan sehari-hari. Peningkatan ini dapat dilihat  dari
prosentase ketuntasan hasil belajar siswa. Pada siklus I, ketuntasan hasil belajar siswa
55 %,pada siklus II ketuntasan hasil belajar siswa 67 % dan pada siklus III ketuntasan
hasil belajar  siswa 77 %.
Kesamaan dengan penelitian ini adalah sama-sama menerapkan model
pembelajaran kontekstual dalam tindakan pemecahan masalah.Sedang perbedaannya
adalah materi pelajaran yang diteliti adalah pesawat sederhana mata pelajaran IPA
kelas V, sedang dalam penelitian ini materi pelajaran yang diteliti adalah pengolahan
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C. Kerangka Berpikir
Kemampuan pengolahan data dalam pelajaran Matematika oleh siswa kelas
VI SD N 1 Gumukrejo masih rendah.Hal ini terlihat dari ulangan harian tentang
pengolahan data, siswa yang nilainya belum melampaui KKM mencapai lebih dari
50%. Berdasar analisa, hal ini terjadi karena model pembelajaran yang digunakan
kurang sesuai, dalam arti guru belum melibatkan siswa secara aktif dalam
pembelajaran .Semua itu menyebabkan rendahnya kemampuan pengolahan data oleh
siswa. Apabila hal ini dibiarkan terus-menerus, maka akan merugikan siswa. Prestasi
mereka akan semakin menurun.
Melihat kondisi tersebut, peneliti mempunyai alternatif untuk melakukan
tindakan guna meningkatkan kemampuan pengolahan data oleh siswa .Upaya yang
akan dilakukan peneliti yaitu dengan merubah model pembelajaran lama dengan
model yang baru yangb lebih inovatif. Model pembelajaran yang digunakan untuk
meningkatkan kemampuan pengolahan data siswa kelas VI adalah model
pembelajaran kontekstual. Pada model pembelajaran ini siswa dilibatkan langsung
dalam pembelajaran, serta materi dikaitkan dengan dunia nyata siswa .
Dalam penelitian ini terdapat dua siklus guna mengamati perkembangan
kemajuan siswa. Pada setiap siklus dilakukan perencanaan ,tindakan, pengamatan,
dan refleksi .
Dengan, menerapkan model pembelajaran kontekstual, diharapkan
kemampuan pengolahan data dalam pelajaran Matematika oleh siswa meningkat.
Berdasar uraian di atas, secara skematis kerangka berpikir dapat dilihat pada
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 Berdasarkan landasan teori dan kerangka berpikir yang telah diuraikan di atas,
dapat dirumuskan hipotesis tindakan sebagai berikut : ” Diduga kemampuan
pengolahan data dalam pelajaran Matematika siswa kelas VI SD N 1 Gumukrejo













data dalam pelajaran Matematika


























































A. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 1 Gumukrejo, UPT Dikdas dan LS
 Kecamatan Teras,  Kabupaten Boyolali dengan pertimbangan sebagai berikut :
a. Merupakan sekolah tempat peneliti bertugas sehingga pelaksanaan penelitian ini
tidak mengganggu tugas mengajar. Selain itu peneliti lebih
memahami   situasi   sekolah dan  kondisi   siswa-siswi   yang   dijadikan    obyek
       penelitian.
  b.  Terdapat   permasalahan   dalam   pembelajaran  Matematika  khususnya    materi
       pengolahan data.
c. Sekolah   belum   pernah   dijadikan  obyek   penelitian   sehingga  terhindar  dari
       kemungkinan penelitian ulang.
2.  Waktu Penelitian
 Penelitian ini dilaksanakan pada semester dua (genap) tahun ajaran 2010/
2011. Lebih tepatnya dari bulan Januari sampai dengan bulan Juni 2011 atau selama 6
bulan. Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus dengan rincian kegiatan penelitian
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Tabel 1.









2. Revisi Proposal  X
3. Persiapan dan
Perencanaan
   XXX
4. Pelaksanaan
Siklus I









Subjek penelitian ini adalah  siswa kelas VI SD N 1 Gumukrejo, UPT Dikdas
dan LS Kecamatan Teras, Kabupaten Boyolali dengan jumlah siswa 18 yang terdiri
atas 11 siswa laki-laki dan 7 siswa perempuan. Keadaan siswa normal, tidak terdapat
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C. Bentuk dan Strategi Penelitian
1. Bentuk Penelitian
  Karena data yang akan diperoleh atau dikumpulkan berupa data yang
langsung tercatat dari kegiatan di lapangan  ,maka bentuk pendekatan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dan jenis penelitiannya adalah
penelitian tindakan kelas  (classroom action research) yang terdiri atas 4 langkah
pelaksanaan    yaitu   : perencanaan   (planning),   tindakan  (acting),    pengamatan
 (observing) dan refleksi (reflecting).
2.  Strategi Penelitian
    Strategi dalam penelitian ini adalah strategi tindakan kelas  model siklus
dengan rincian sebagai berikut :
a. Perencanaan
Dalam tahap perencanaan, peneliti membuat rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP), membuat soal-soal (alat tes), membuat media pembelajaran dan
menyiapkan lembar obsevasi atau lembar pengamatan.
b. Tindakan
Dalam tahap tindakan ,peneliti menerapkan model pembelajaran       kontekstual
sesuai rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang telah   dibuat.
c. Pengamatan/Observasi
     Peneliti melakukan observasi atau pengamatan selama proses pembelajaran
berlangsung. Hal-hal yang diamati antara lain keaktifan dan      perhatian siswa
serta sejauh mana model pembelajaran dapat meningkatkan proses  pembelajaran.
Pengamatan juga dilakukan untuk mengamati aktivitas guru selama menerapkan
model pembelajaran kontekstual. Dalam kegiatan ini, peneliti berkolaborasi
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d. Refleksi
Peneliti melakukan refleksi terhadap hasil yang didapat dalam setiap siklus untuk
selanjutnya dianalisis sehingga diperoleh suatu kesimpulan tentang pelaksanaan
tindakan. Dari hasil penarikan kesimpulan tersebut, dapat diketahui apakah
penelitian telah mencapai keberhasilan sesuai dengan yang diharapkan.
D.  Sumber Data
 Sumber data dalam penelitian ini meliputi tempat dan peristiwa, informan,
dokumen, dan hasil tes dengan uraian sebagai berikut :
1   Tempat dan peristiwa
Tempat dan peristiwa yang dijadikan sumber data adalah proses belajar-
mengajar pada materi pengolahan data yang berlangsung di kelas VI SD N 1
Gumukrejo, Teras, Boyolali.
2 . Informan
Informan dalam penlitian ini adalah siswa kelas VI SD N 1 Gumukrejo, Teras,
Boyolali.Siswa berjumlah 18 anak yang terdiri atas 11 siswa laki-laki dan 7 siswa
perempuan.
3.  Dokumen
Dokumen yaitu bahan tertulis atau benda-benda yang berkaitan dengan   peristiwa
atau aktivitas tertentu. Sumber data ini digunakan untuk mengetahui perencanaan
guru dalam pembelajaran. Dokumen yang digunakan sumber data antara lain buku
paket, silabus kelas 6, lembar observasi, dokumen hasil wawancara, dan daftar
nilai.
4.  Hasil Tes
Tes adalah kegiatan yang diberikan oleh guru pada siswa berupa pengerjaan soal-
soal  secara tertulis.Hasil tes yang digunakan adalah hasil tes sebelum
dilaksanakan pembelajaran yang menerapkan model pembelajaran kontekstual dan
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E. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi
Teknik observasi digunakan  untuk mengetahui keaktifan, perhatian dan
partisipasi  siswa dalam proses pembelajaran.
2. Kajian dokumen
Kegiatan yang dilakukan dalam kajian dokumen antara lain mengkaji KKM,
daftar nilai, silabus, hasil wawancara, dan RPP.
3. Tes
Tes digunakan untuk mengetahui dan mengukur seberapa jauh kemampuan
yang diperoleh siswa sebelum diterapkan model pembelajaran kontekstual dan
sesudah diterapkan model pembelajaran kontekstual.Yang dites adalah siswa
kelas VI SD N 1 Gumukrejo, Teras, Boyolali
4. Perekaman
Perekaman dilakukan dengan foto untuk memperjelas deskripsi berbagai
situasi dan perilaku subjek yang diteliti dalam model pembelajaaran
kontekstual.
5. Wawancara
Wawancara dilakukan untuk mengetahui pendapat siswa tentang
pembelajaran matematika khususnya materi pengolahan data. Hasil
wawancara dijadikan pertimbangan dalam melakukan tindakan.
F. Validitas Data
       Untuk menjamin dan mengembangkan validitas data yang dikumpulkan,
dalam penelitian ini menggunakan teknik triangulasi. Adapun  teknik tersebut
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1.  Triangulasi data (sumber)
Dilakukan dengan cara mengumpulkan data yang sejenis dari sumber data yang
berbeda. Melalui teknik triangulasi data diharapkan dapat memberikan informasi
yang lebih tepat dan sesuai dengan keadaan sebenarnya. Misalnya dengan
membandingkan hasil tes dangan hasil pengamatan atau observasi dan daftar
presensi.
2.  Triangulasi peneliti
Dilakukan dengan cara mengumpulkan data dari informan/ peneliti yang berbeda
tetapi mengarah pada  data yang sama . Misal membandingkan hasil pengamatan
yang dilakukan oleh guru/peneliti dengan hasil pengamatan oleh guru
pendamping/supervisor.
G.  Teknik Analisis Data
       Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik deskrptif komparatif
dan teknik analisis kritis dengan uraian sebagai berikut :
1.  Teknik deskriptif komparatif
Teknik deskriptif komparatif digunakan untuk menggambarkan dan
membandingkan hasil sebelum  pemberian tindakan dan setelah pemberian
tindakan dalam setiap siklus
2.  Teknik analisis kritis
Teknik analisis kritis digunakan untuk menganalisa dan mengungkap kelebihan
dan kekurangan hasil kinerja guru  dan siswa dalam proses pembelajaran
berdasarkan kriteria normatif yang diturunkan dari kajian teoritis maupun dari
ketentuan yang ada. Hasil analisis tersebut  digunakan untuk menyusun
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                               H. Indikator Kinerja
Indikator kinerja yang ingin dicapai dalam penelitian ini, meningkatnya
kemampuan pengolahan data dalam pelajaran Matematika melalui penerapan   model
pembelajaran kontekstual siswa kelas VI semester 2 SD N 1 Gumukrejo  tahun
pelajaran 2010/2011.  Hal ini ditandai dengan siswa yang mencapai KKM (nilai 70)
mencapai 75% dari jumlah siswa.
I. Prosedur Penelitian Tindakan
 Prosedur penelitian tindakan merupakan gambaran secara lengkap mengenai
langkah-langkah yang akan dilakukan dalam penelitian. Tindakan yang ditempuh
dimaksudkan untuk mengubah kondisi atau perilaku yang mencakup perencanaan,
tindakan, observasi, dan refleksi.
 Prosedur penelitian tindakan dalam penelitian ini dapat dijelaskan sebagai
berikut :
1. Siklus I
a.   Perencanaan
1) Peneliti menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dengan     materi
pengolahan data untuk dilaksanakan dalam pelaksanaan tindakan.
Masing-masing siklus terdiri dari  4 kali pertemuan dengan alokasi waktu
tiap pertemuan 3 x 35 menit.
2) Peneliti menyiapkan soal yang akan diujikan.
3) Peneliti menyiapkan media pembelajaran.
4) Peneliti menyiapkan lembar observasi.
b.   Tindakan
Guru melaksanakan pembelajaran sesuai dengan RPP yang telah
dipersiapkan dengan menggunakan model pembelajaran kontekstual pada
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c.  Observasi
Peneliti melakukan observasi  selama kegiatan pembelajaran Matematika
tentang pengolahan data . Pengamatan/observasi dilaksanakan untuk
mangamati keaktifan siswa dalam proses pembelajaran menggunakan lembar
observasi. Selain itu, aktifitas guru juga diamati oleh guru
pendamping/supervisor.
      d.   Refleksi
Mengadakan refleksi dari evaluasi selama  pelaksanaan tindakan  berlangsung.
Hasil evaluasi  menunjukkan kemampuan pemgolahan data siswa dalam
pelajaran Matematika.
2. Siklus II
a.   Perencanaan
1) Peneliti menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang berbeda
dengan yang diterapkan pada siklus I  dengan  materi pengolahan data
untuk dilaksanakan dalam pelaksanaan tindakan.
2) Peneliti menyiapkan soal yang akan diujikan.
3) Peneliti menyiapkan media pembelajaran.
4) Peneliti menyiapkan lembar observasi.
b.  Tindakan
Guru melaksanakan pembelajaran sesuai dengan RPP yang telah dipersiapkan
dengan menggunakan model pembelajaran kontekstual yang dalam kegiatan
inti berbeda dengan siklus I. Pembelajaran berlangsung  4 kali pertemuan .
c.   Observasi
Peneliti melakukan observasi  selama kegiatan pembelajaran Matematika
tentang pengolahan data. Pengamatan/observasi dilaksanakan untuk
mangamati keaktifan siswa dalam proses pembelajaran menggunakan lembar
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d.  Refleksi
Mengadakan refleksi dari evaluasi selama  pelaksanaan tindakan  berlangsung.
Hasil evaluasi  menunjukkan kemampuan pengolahan data siswa dalam
pelajaran Matematika.
Prosedur penelitian ini dapat dijelaskan dengan bagan sebagaimana gambar 2
berikut :
                    Siklus I          Siklus II
    Gambar 2



























































A. Deskripsi Data Penelitian
 Penelitian ini dilaksanakan di SD N 1 Gumukrejo Kecamatan Teras
Kabupaten Boyolali Tahun Pelajaran 2010/2011. Staf yang ada di SD ini terdiri atas 1
kepala sekolah, 6 guru kelas, 1 guru agamaIslam, 1 guru agama Hindu, 1 guru
Penjaskes, 1 guru Bahasa Inggris, dan 1 tenaga pustakawan.
 Lokasi SD berada di pedesaan.Siswa-siswi yang bersekolah di SD N 1
Gumukrejo sebagian besar dari kel;uarga yang berlatar belakang ekonomi sedang.
Orang tua siswa sebagian besar bekerja sebagai petani, sehingga mereka kurang
perhatian terhadap perkembangan belajar anaknya. Akibatnya masih banyak anak
mengalami kesulitan belajar. Siswa kelas VI berjuml;ah 18 anak yang terdiri atas 11
siswa laki-laki dan 7 siswa perempuan. Di antara siswa-siswa tersebut, banyak siswa
yang memiliki prestasi yang rendah khususnya dalam mata pelajaran
Matematika.Padahal Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang ikut
Ujian Nasional. Hal inilah yang mendasari penulis untuk mengadakan Penelitian
Tindakan Kelas tentang kemampuan Pengolahan Data pada mata pelajaran
Matematika.
 Dalam hal ini penulis menggunakan Penelitian Tindakan Kelas dengan 2
siklus. Masing-masing siklus terdiri atas 4 kali pertemuan.Pada siklus I, pertemuan
pertama membahas tentang penyajian data dalam bentuk tabel, diagram gambar,
diagram garis, dan diagram batang. Dalam pelaksanannya, siswa diberi tugas
mengumpulkan data tinggi badan siswa satu kelas untuk selanjutnya dalam kerja
kelompok siswa menyajikan data tersebut dalam bentuk tabel, diagram gambar,
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data dalam bentuk diagram lingkaran. Pelaksanaannya, siswa diberi tugas
mengumpulkan data berat badan siswa satu kelas, untuk selanjutnya dalam kerja
kelompok data tersebut disajikan dalam bentuk diagram lingkaran persentase dan
diagram lingkaran derajad.
 Pertemuan ketiga membahas mean/rata-rata, modus, median, nilai tertinggi
dan nilai terendah. Pelaksanananya siswa diberi tugas mengidentifikasi jarak dari
rumah ke sekolah siswa satu kelas. Selanjutnya dalam kerja kelompok siswa
mementukan rata-rata, modus, median,  nilai tertinggi, dan niliai terendah dari data
tersebut.  Pertemuan keempat membahas analisa penyajian data. Pelaksanannya,
setelah demonstrasi guru, siswa bekerja kelompok untuk menganalisa dan
menafsirkan hasil pengolahan data yang disajikan dalam bentuk tabel, diagram
gambar, diagram garis, diagram batang, dan diagram lingkaran.
 Siklus II pertemuan satu, siswa mengidentifikasi nilai siswa yang diperoleh
pada siklus satu pertemuan 1. Selanjutnya nilai tersebut disajikan dalam bentuk tabel,
diaram gambar, diagram garis, dan diagram batang. Pada pertemuan dua, siswa
mengidentifikasi nilasi siswa yang diperoleh pada siklus satu pertemuan 2,.
Selanjutnya nilai tersebut disajikan dalam bentuk diagram lingkaran persentase dan
diagram lingkaran derajad. Pertemuan ketiga siswa mengidentifikasi nilai yang
diperoleh siswa pada siklus satu pertemuan tiga. Selanjutnya nilai tersebut diurutkan
dari terendah ke tertinggi, dicari rata-rata, modus, median, nilai tertinggi dan nilai
terendahnya. Pada pertemuan keempat siswa menganalisa dan menafsirkan hasil
pengolahan data yang disajikan dalam bentuk tabel, diagram gambar, diagram garis,
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A. Deskripsi Kondisi Awal
 Sebelum melaksanakan tindakan, penulis melakukan kegiatan pre tes/tes awal.
Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui kondisi awal/kemampuan awal siswa
mengenai materi Pengolahan Data. Soal tes awal terdiri atas 10 nomor soal uraian.
Sebelumnya, materi Pengolahan Data ini sudah pernah penulis sampaikan pada siswa
pada semester satu dengan pendekatan dan metode kenvensional yaitu ceramah.
Data nilai tes awal dapat dilihat pada lampiran 17. Sedangkan data frekuensinya
disajikan dalam tabel 2 berikut ini :
Tabel 2






Berdasar  pada tabel 2 tentang frekuensi nilai tes awal sebelum tindakan, dapat
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Gambar 3
Grafik Frekuensi Nilai Tes Awal Sebelum Tindakan
Walaupun materi ini sudah pernah penulis sampaikan pada semester satu
dalam rangka persiapan Ujian Nasional mata pelajaran Matematika, kenyataannya
pada tes awal hasilnya belum memuaskan.
Analisis hasil evaluasi dari tes awal diperoleh nilai rata-rata kemampuan awal
siswa kelas VI tentang pengolahan data yaitu 51,1. Hasil rata-rata nilai siswa tersebut
masih dibawah standar yang diinginkan yaitu 70,0. Sedangkan siswa yang tuntas
belajar hanya sebesar 11%. Ini masih jauh dari standar yang ditentukan yaitu siswa
yang tuntas sebesar 75%. Dari hasil  tes awal menunjukkan bahwa kemampuan
pengolahan data oleh siswa masih rendah yang ditunjukkan dengan rendahnya nilai
yang diperoleh siswa.  Maka dari itu perlu dilakukan suatu tindakan agar kemampuan
pengolahan data oleh siswa meningkat. Dari hasil tes awal tersebut maka dipandang
perlu dilakukan tindak lanjut atau tindakan untuk meningkatkan kemampuan
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C. Hasil Penelitian
Hasil Penelitian dalam penelitian tindakan kelas ini terdiri dari paparan siklus
I dan paparan siklus II.
1. Hasil Penelitian Siklus I
Hasil penelitian siklus I terdiri dari paparan  perencanaan,  tindakan,
observasi/pengamatan, dan  refleksi.
a. Perencanaan
Tahap perencanaan dilaksanakan sebagai awal untuk melakukan  tindakan
pada kegiatan pembelajaran. Adapun langkah-langkah persiapan penulis dalam
tahap perencanaan yaitu sebelum melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan
model pembelajaran kontekstual, penulis membuat rencana pelaksanaan
pembelajaran yang akan dilaksanakan dalam pembelajaran. Penulis juga
menyiapkan media,  lembar soal, lembar kerja dan perangkat lain yang akan
digunakan dalam pembelajaran. Pelaksanaan tindakan siklus I akan  dilaksanakan
dalam 4 kali pertemuan dengan alokasi waktu 3 x 35 menit setiap kali pertemuan.
Pertemuan 1 pada Hari Rabu 2 Maret 2011, pertemuan 2 pada Hari Jumat 4 Maret
2011, pertemuan 3 pada Hari Jumat 11 Maret 2011, dan pertemuan 4 pada Hari
Rabu 16 Maret 2011.
Sedang siklus II akan dilaksanakan  dengan ketentuan pertemuan 1 pada Hari
Senin 11 April 2011, pertemuan 2 pada Hari Selasa  12 April 2011, pertemuan 3
pada Hari Rabu 13 April 2011, dan pertemuan 4 pada Hari Kamis 14 April 2011.
Penentuan jadwal ini berdasar pertimbangan bahwa di kelas VI semester 2 banyak
terdapat agenda kegiatan antara lain try out UN sebanyak 4 kali, ulangan  semester
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Dengan berpedoman pada kurikulum  KTSP kelas VI, penulis membuat
rencana pelaksanan pembelajaran dengan materi pokok pengolahan data.dengan
menggunakan model pembelajaran kontekstual dengan ketentuan sebagai berikut :
Standar Kompetensi :
  7.  Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan data.
Kompetensi Dasar  :
7.1  Menyajikan data ke dalam bentuk tabel,diagram gambar, garis,
batang,dan lingkaran.
 7.2  Menentukan rata-rata hitung dan modus sekumpulan data
7.3  Mengurutkan data termasuk menentukan nilai tertinggi dan  terendah.
7.4 Menafsirkan hasil pengolahan data.
     Indikator :
a)  Mengidentifikasi data
b) Menyajikan data dalam bentuk tabel
c) Menyajikan data dalam bentuk diagram gambar
d) Menyajikan data dalam bentuk diagram garis
e) Menyajikan data dalam bentuk diagram batang
f) Menulis data dalam bentuk diagram lingkaran
g) Menentukan nilai rata-rata  ( mean ) suatu data
h) Menetukan median suatu data
i) Menentukan modus suatu data
j) Mengurutkan data acak
k) Menentukan nilai terendah dan tertinggi
l) Menafsirkan hasil pengolahan data
b. Tindakan
Dalam siklus I ini dibagi menjadi 4 pertemuan. Siklus I, pertemuan pertama
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garis, dan diagram batang. Dalam pelaksanannya, siswa diberi tugas
mengumpulkan data tinggi badan siswa satu kelas untuk selanjutnya dalam kerja
kelompok siswa menyajikan data tersebut dalam bentuk tabel, diagram gambar,
diagram garis, dan diagram batang. Pada pertemuan kedua dibahas materi
penyajian data dalam bentuk diagram lingkaran. Pelaksanaannya, siswa diberi
tugas mengumpulkan data berat badan siswa satu kelas, untuk selanjutnya dalam
kerja mengumpulkan data berat badan siswa satu kelas, data tersebut disajikan
dalam bentuk diagram lingkaran persentase dan diagram lingkaran derajad.
 Pertemuan ketiga membahas mean/rata-rata, modus, median, nilai tertinggi
dan nilai terendah. Pelaksanananya siswa diberi tugas mengidentifikasi jarak dari
rumah ke sekolah siswa satu kelas. Selanjutnya dalam kerja kelompok siswa
mementukan rata-rata, modus, median,  nilai tertinggi, dan niliai terendah dari data
tersebut.  Pertemuan keempat membahas analisa penyajian data. Pelaksanannya,
setelah demonstrasi guru, siswa bekerja kelompok untuk menganalisa dan
menafsirkan hasil pengolahan data yang disajikan dalam bentuk tabel, diagram
gambar, diagram garis, diagram batang, dan diagram lingkaran. Adapun langkah-
langkah kegiatannya sebagai berikut :
1. Pertemuan Pertama
Pertemuan pertama dilaksanakan pada Hari Rabu 2 Maret 2011 dengan
kegiatan membahas materi tentang penyajian data dalam bentuk tabel,
diagram gambar, diagram garis, dan diagram batang. Sebagai kegiatan awal
guru bertanya   jawab tentang tinggi badan dan cara - cara mengukur tinggi
badan. Guru juga menyampaikan tujuan yang akan dicapai dalam
pembelajaran ini.Setelah mengamati demonstrasi guru tentang penyajian data
dalam  bentuk tabel, diagram gambar, diagram garis, dan diagram batang
siswa diberi tugas mengumpulkan data tinggi badan siswa satu kelas. Dalam
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sehingga mereka benar-benar mendapatkan data langsung dari sekitar
mereka.Untuk  selanjutnya dalam kerja kelompok siswa menyajikan data
tinggi badan yang telah terkumpul tersebut  dalam bentuk tabel, diagram
gambar, diagram garis, dan diagram batang. Di sela kegiatan guru
memberikan kesempatan pada siswa untuk menanyakan hal-hal yang belum
paham. Sebagai tindak lanjut, guru memberikan penekanan pada materi yang
dianggap penting. Diakhir pertemuan 1 siswa mengerjakan tes pertemuan 1.
2. Pertemuan Kedua
Pertemuan kedua dilaksanakan pada Hari Jumat 4 Maret 2011 dengan
kegiatan membahas materi tentang penyajian data dalam bentuk diagram
lingkaran. Kegiatan diawali dengan tanya jawab tentang berat badan dan cara-
cara pengukuran berat badan. . Guru juga menyampaikan tujuan yang akan
dicapai dalam pembelajaran ini. Setelah mengamati demonstrasi guru tentang
penyajian data dalam  bentuk diagram lingkaran, siswa diberi tugas
mengumpulkan data berat  badan siswa satu kelas. Dalam kegiatan ini semua
siswa dilibatkan langsung dalam pengumpulan data sehingga mereka benar-
benar mendapatkan data langsung dari sekitar meraka. Untuk  selanjutnya
dalam kerja kelompok siswa menyajikan data berat badan yang telah
terkumpul tersebut  dalam bentuk  diagram lingkaran baik persentase maupun
derajad.. Di sela kegiatan guru memberikan kesempatan pada siswa untuk
menanyakan hal-hal yang belum paham.Sebagai tindak lanjut, guru
memberikan penekanan pada materi yang dianggap penting. Di akhir
pertemuan 2 siswa mengerjakan tes pertemuan 2.
3. Pertemuan Ketiga
Pertemuan ketiga dilaksanakan pada Hari Jumat 11 Maret 2011 dengan
kegiatan membahas mean/rata-rata, modus, median, nilai tertinggi dan nilai
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rumah ke sekolah dan cara- cara siswa berangkat ke sekolah. Guru juga
menyampaikan tujuan yang akan dicapai dalam pembelajaran ini. Setelah
mengamati demonstrasi guru tentang  mean / rata-rata, modus, median, nilai
tertinggi dan nilai terendah siswa diberi tugas mengumpulkan data jarak dari
rumah ke sekolah siswa satu kelas. Dalam kegiatan ini semua siswa dilibatkan
langsung dalam pengumpulan data sehingga mereka benar-benar
mendapatkan data langsung dari sekitar meraka.Untuk  selanjutnya dalam
kerja kelompok siswa menentukan    mean/rata-rata, modus, median, nilai
tertinggi dan nilai terendah dari data yang terkumpul. Di sela kegiatan guru
memberikan kesempatan pada siswa untuk menanyakan hal-hal yang belum
paham. Sebagai tindak lanjut, guru memberikan penekanan pada materi yang
dianggap penting. Di akhir pertemuan 3 siswa mengerjakan tes pertemuan 3.
4. Pertemuan Keempat
Pertemuan keempat dilaksanakan pada Hari Rabu 16 Maret 2011 dengan
kegiatan membahas analisa penyajian data. Kegiatan diawali dengan tanya
jawab tentang penyajian data hasil pengolaha data. Guru juga menyampaikan
tujuan yang akan dicapai dalam pembelajaran ini. Setelah mengamati
demonstrasi guru tentang  analisa penyajian data, siswa berdiskusi kelompok
untuk menganalisa dan menafsirkan hasil pengolahan data yang disajikan
dalam bentuk tabel, diagram gambar, diagram garis, diagram batang, dan
diagram lingkaran. Di sela kegiatan guru memberikan kesempatan pada siswa
untuk menanyakan hal-hal yang belum paham. Sebagai tindak lanjut, guru
memberikan penekanan pada materi yang dianggap penting. Di akhir













































commit to user 
48
c. Observasi/Pengamatan
Dalam kegiatan observasi/pengamatan ini penulis mengamati tingkah laku dan
sikap siswa  selama pembelajaran dengan menggunakan model kontekstual. Selain
itu penulis juga mengamati dan mendokumentasikan semua hasil kegiatan belajar
siswa baik dalam penilaian proses maupun penilaian hasil. Di samping itu,
kegiatan penulis selama proses belajar mengajar juga diamati oleh guru superviso/
guru observer. Keseluruhan hasil  observasi/pengamatan akan menjadi dasar dan
pertimbangan dalam menganalisa hasil penelitian tindakan kelas ini.
d. Refleksi
Dari hasil penelitian siklus I, penulis dan pendamping/observer melakukan
analisa dan refleksi hasil pembelajaran. Adapun data nilai yang diperoleh siswa
selama siklus I yang terbagi dalam 4 pertemuan dapat dilihat pada lampiran 18.
Sedangkan data frekuensinya disajikan dalam tabel 3 berikut ini :
                                      Tabel 3
Data Frekuensi Nilai Siklus I
Frekuensi
No Nilai
Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3 Pertemuan 4
1. 40 0 2 1 4
2. 50 1 0 1 3
3. 60 0 0 0 5
4. 70 3 2 4 3
5. 80 0 4 8 0
6. 90 5 4 0 1
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Berdasar  pada tabel 3 tentang frekuensi nilai siklus I, dapat digambarkan ke dalam
grafik sebagaimana gambar 4 berikut :
Gambar 4
Grafik Frekuensi Nilai Siklus I
 Dari perolehan hasil  tersebut dapat dibuat ringkasan sebagai berikut :
       Tabel 4
                                                   Ringkasan Hasil Nilai Siklus I
No Keterangan Hasil
1. Nilai rata-rata terendah 50
2. Nilai rata-rata tertinggi 95
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4. Siswa sudah tuntas 72%
5. Siswa belum tuntas 28%
Dari analisa data yang  diperoleh setelah pelaksanaan tindakan pada  siklus I,
penulis melakukan refleksi sebagai berikut :
1) Nilai rata-rata kelas tentang pengolahan data mencapai 78,2. Ini sebenarnya
sudah di atas indicator kinerja yang menetapkan standar nilai 70,0. Namun dari
segi prosentase siswa yang tuntas belum mencapai standar yang ditetapkan yaitu
sebesar 75% dari jumlah siswa. Pada siklus I ini baru tercapai sebanyak 72% dari
jumlah siswa yang tuntas mencapai KKM.
2) Agar minat siswa untuk belajar matematika semakin meningkat, maka siswa
didorong untuk mengaitkan antara materi pelajaran yang mereka pelajari dengan
dunia keseharian mereka.
Dari hasil analisa  siklus I ini, penulis mengulas secara cermat bahwa ada
beberapa siswa yang belum menunjukkan kemampuan pengolahan data secara
maksimal. Hal ini dibuktikan dengan capaian nilai mereka yang masih di bawah
KKM. Berdasar hasil siklus I tersebut peneliti melanjutkan tindakan ke siklus II.
2. Hasil Penelitian Siklus II
Siklus II akan dilaksanakan  dengan ketentuan pertemuan 1 pada Hari Senin
11 April 2011, pertemuan 2 pada Hari Selasa  12 April 2011, pertemuan 3 pada Hari
Rabu 13 April 2011, dan pertemuan 4 pada Hari Kamis 14 April 2011.  Penentuan
jadwal ini berdasar pertimbangan bahwa di kelas VI semester 2 banyak terdapat
agenda kegiatan antara lain try out UN sebanyak 4 kali, ulangan  semester dua, ujian
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Pada tahap ini penulis mengkaji perencanaan pada siklus I, yang terjadi
peningkatan hasil bila dibandingkan kondisi awal. Namun peningkatan tersebut
belum mencapai batas yang ditetapkan penulis yaitu sebanyak 75 % dari jumlah
siswa mencapai KKM
Selanjutnya penulis membuat rencana pelaksanaan pembelajaran yang
standar kompetensi, kompetensi dasar, dan indikatornya sama dengan siklus I,
tetapi dalam kegiatan pembelajaran data yang harus diolah siswa bukan lagi
tinggi badan, berat badan atau jarak rumah ke sekolah tetapi data nilai mereka
sendiri yang mereka peroleh selama palaksanaan siklus I.
b. Tindakan
Dalam siklus II  ini juga dibagi menjadi 4 pertemuan. Siklus I, pertemuan
pertama membahas tentang penyajian data dalam bentuk tabel, diagram gambar,
diagram garis, dan diagram batang. Dalam pelaksanannya, siswa diberi tugas
mengumpulkan data nilai siswa yang diperoleh pada siklus I pertemuan 1 untuk
selanjutnya dalam kerja kelompok siswa menyajikan data tersebut dalam bentuk
tabel, diagram gambar, diagram garis, dan diagram batang. Pada pertemuan
kedua dibahas materi penyajian data dalam bentuk diagram lingkaran.
Pelaksanaannya, siswa diberi tugas mengumpulkan data nilai siswa yang mereka
peroleh pada siklus I pertemuan 2, untuk selanjutnya  data tersebut disajikan
dalam bentuk diagram lingkaran persentase dan diagram lingkaran derajad.
  Pertemuan ketiga membahas mean / rata-rata, modus, median, nilai tertinggi
dan nilai terendah. Pelaksanananya siswa diberi tugas mengumpulkan nilai siswa
yang mereka peroleh pada siklus I pertemuan 3. Selanjutnya dalam kerja
kelompok siswa mementukan rata-rata, modus, median, nilai tertinggi, dan niliai
terendah dari data tersebut.  Pertemuan keempat membahas analisa penyajian
data. Pelaksanannya, setelah demonstrasi guru, siswa bekerja kelompok untuk
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tabel, diagram gambar, diagram garis, diagram batang, dan diagram lingkaran.
Adapun langkah-langkah kegiatannya sebagai berikut :
1. Pertemuan Pertama
Pertemuan pertama dilaksanakan pada Hari Senin 11 April 2011 dengan
kegiatan membahas materi tentang penyajian data dalam bentuk tabel,
diagram gambar, diagram garis, dan diagram batang. Sebagai kegiatan awal
guru bertanya   jawab tentang nilai-nilai ulangan harian siswa. Guru juga
menyampaikan tujuan yang akan dicapai dalam pembelajaran ini. Setelah
mengamati demonstrasi guru tentang penyajian data dalam  bentuk tabel,
diagram gambar, diagram garis, dan diagram batang siswa diberi tugas
mengumpulkan data nilai siswa yang diperoleh dalam pelaksanan siklus I
pertemuan 1. Dalam kegiatan ini semua siswa dilibatkan langsung dalam
pengumpulan data sehingga mereka benar-benar mendapatkan data langsung
dari sekitar meraka.Untuk  selanjutnya dalam kerja kelompok siswa
menyajikan data nilai yang telah terkumpul tersebut  dalam bentuk tabel,
diagram gambar, diagram garis, dan diagram batang. Di sela kegiatan guru
memberikan kesempatan pada siswa untuk menanyakan hal-hal yang belum
paham. Sebagai tindak lanjut, guru memberikan penekanan pada materi yang
dianggap penting. Diakhir pertemuan 1 siswa mengerjakan tes pertemuan 1.
2. Pertemuan Kedua
Pertemuan kedua dilaksanakan pada Hari Selasa  12 April 2011 dengan
kegiatan membahas materi tentang penyajian data dalam bentuk diagram
lingkaran. Kegiatan diawali dengan tanya jawab tentang nilai siswa pada
siklus I pertemuan 1. Guru juga menyampaikan tujuan yang akan dicapai
dalam pembelajaran ini. Setelah mengamati demonstrasi guru tentang
penyajian data dalam  bentuk diagram lingkaran, siswa diberi tugas
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Dalam kegiatan ini semua siswa dilibatkan langsung dalam pengumpulan data
sehingga mereka benar-benar mendapatkan data langsung dari sekitar meraka.
Untuk  selanjutnya dalam kerja kelompok siswa menyajikan data nilai yang
telah terkumpul tersebut  dalam bentuk  diagram lingkaran baik persentase
maupun derajad.. Di sela kegiatan guru memberikan kesempatan pada siswa
untuk menanyakan hal-hal yang belum paham. Sebagai tindak lanjut, guru
memberikan penekanan pada materi yang dianggap penting. Di akhir
pertemuan 2 siswa mengerjakan tes pertemuan 2.
3.Pertemuan Ketiga
Pertemuan ketiga dilaksanakan pada Hari Rabu 13 April 2011 dengan
kegiatan membahas mean/rata-rata, modus, median, nilai tertinggi dan nilai
terendah. Sebagai kegiatan awal guru bertanya   jawab tentang nilai siswa
pada siklus I pertemuan 3 dan tanya jawab tentang macam-macam diagram.
Guru juga menyampaikan tujuan yang akan dicapai dalam pembelajaran ini.
Setelah mengamati demonstrasi guru tentang  mean/rata-rata, modus, median,
nilai tertinggi dan nilai terendah siswa diberi tugas mengumpulkan data nilai
yang diperoleh siswa pada siklus I pertemuan 3 . Dalam kegiatan ini semua
siswa dilibatkan langsung dalam pengumpulan data sehingga mereka benar-
benar mendapatkan data langsung dari sekitar meraka. Untuk  selanjutnya
dalam kerja kelompok siswa menentukan    mean/rata-rata, modus, median,
nilai tertinggi dan nilai terendah dari data yang terkumpul. Di sela kegiatan
guru memberikan kesempatan pada siswa untuk menanyakan hal-hal yang
belum paham terutama pada materi modus dan median. Hal ini dikarenakan
masih banyak siswa yang belum bisa membedakan antara modus dan median.
Sebagai tindak lanjut, guru memberikan penekanan pada materi yang
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         4.Pertemuan Keempat
Pertemuan keempat dilaksanakan pada Hari Kamis 14 April 2011 dengan
kegiatan membahas analisa penyajian data. Kegiatan diawali dengan tanya
jawab tentang penyajian data hasil pengolahan data. Guru juga menyampaikan
tujuan yang akan dicapai dalam pembelajaran ini. Setelah mengamati
demonstrasi guru tentang  analisa penyajian data, siswa berdiskusi kelompok
untuk menganalisa dan menafsirkan hasil pengolahan data yang disajikan
dalam bentuk tabel, diagram gambar, diagram garis, diagram batang, dan
diagram lingkaran. Di sela kegiatan guru memberikan kesempatan pada siswa
untuk menanyakan hal-hal yang belum paham. Sebagai tindak lanjut, guru
memberikan penekanan pada materi yang dianggap penting. Di akhir
pertemuan 4 siswa mengerjakan tes pertemuan 4.
c. Observasi/Pengamatan
Dalam kegiatan observasi/pengamatan ini penulis mengamati tingkah laku
dan sikap siswa  selama pembelajaran dengan menggunakan model kontekstual.
Selain itu penulis juga mengamati dan mendokumentasikan semua hasil kegiatan
belajar siswa baik dalam penilaian proses maupun penilaian hasil. Di samping itu,
kegiatan penulis selama proses belajar mengajar juga diamati oleh guru supervisor
/guru observer. Keseluruhan hasil  observasi/pengamatan akan menjadi dasar dan
pertimbangan dalam menganalisa hasil penelitian tindakan kelas ini.
d. Refleksi
Dari hasil penelitian siklus II, penulis dan pendamping / observer melakukan
analisa dan refleksi hasil pembelajaran. Adapun data nilai yang diperoleh siswa
selama siklus II yang terbagi dalam 4 pertemuan dapat dilihat pada lampiran 19.
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Tabel 5




Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3 Pertemuan 4
1. 50 0 0 0 1
2. 60 0 1 0 1
3. 70 0 0 1 4
4. 80 1 2 4 5
5. 90 2 5 0 7
6. 100 15 10 13 0
Berdasar  pada tabel 5 tentang frekuensi nilai siklus II, dapat digambarkan ke dalam
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Gambar 5
Grafik Frekuensi Nilai Siklus II
Dari perolehan hasil  tersebut dapat dibuat ringkasan sebagai berikut :
       Tabel 6
                                                   Ringkasan Hasil Nilai Siklus I
No Keterangan Hasil
1. Nilai rata-rata terendah 80
2. Nilai rata-rata tertinggi 97,5
3. Nilai rata-rata kelas 90,8
4. Siswa sudah tuntas 100 %
5. Siswa belum tuntas 0 %
Dari analisa data yang  diperoleh setelah pelaksanaan tindakan pada  siklus II,
penulis melakukan refleksi sebagai berikut :
1)  Nilai rata-rata kelas tentang pengolahan data mencapai 90,8. Ini  sudah di atas
indikator kinerja yang menetapkan standar nilai 70,0. Dan  dari segi prosentase
siswa yang tuntas sudah mencapai standar yang ditetapkan yaitu sebesar 75%
dari jumlah siswa. Bahkan pada siklus II ini sudah mencapai 100% dari jumlah
siswa atau semua siswa mencapai  mencapai KKM.
2)  Agar minat siswa untuk belajar matematika semakin meningkat, maka siswa
didorong untuk mengaitkan antara materi pelajaran yang mereka pelajari dengan
dunia keseharian mereka.
Dari hasil analisa  siklus II ini, penulis mengulas secara cermat bahwa semua
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dibuktikan dengan capaian nilai mereka yang masih sudah mencapai  KKM
yangditetapkan. Berdasar hasil siklus II penulis menghentikan penelitian
tindakan sampai siklus II ini.
D. Pembahasan Hasil Penelitian
Berdasar hasil penelitian di atas dapat dikatakan bahwa rata – rata kelas dari
nilai siswa setelah mendapatkan pembelajaran tentang pengolahan data dengan
menggunakan model kontekstual selalau meningkat. Hal tersebut dapat dilihat pada
tabel 7 berikut :
Tabel 7
Data Nilai Rata-Rata Kelas
No Keadaan Rata-Rata Nilai
1. Kondisi Awal 51.1
2. Siklus I 78.2
3. Siklus II 90,8
Apabila kondisi tersebut dibuat dalam grafik, akan tampak semakin jelas
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Gambar 6
Grafik Nilai Rata-Rata Kelas
Sedangkan persentase ketuntasan siswa setelah mendapatkan pembelajaran
tentang pengolahan data dengan menggunakan model kontekstual juga selalu
meningkat. Hal tersebut dapat dilihat pada tabel 8 berikut :
Tabel 8
Data Persentase Ketuntasan Siswa
No Keadaan Persentase
1. Kondisi Awal 11%
2. Siklus I 72%
3. Siklus II 100%
Apabila kondisi tersebut dibuat dalam grafik, akan tampak semakin jelas
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       Gambar 7
        Grafik Prosentase Ketuntasan Siswa
 Adapun hambatan-hambatan yang ditemui pada pelaksanaan penelitian
tindakan kelas ini antara lain :
1. Pada siklus I hambatan yang ditemui antara lain siswa merasa grogi karena selalu
diambil gambarnya selama proses pembelajaran, ada siswa yang kadang-kadang
bertingkah laku over selama proses pembelajaran, ada materi yang masih belum
begitu dikuasai siswa yaitu mencari modus dan median. Siswa masih bingung
membedakan modus dan median.
2. Usaha untuk mengatasi hambatan pada siklus I dilaksanakan pada siklus II antara
lain menanamkan pengertian pada siswa agar tidak grogi dan takut selama proses
pembelajaran, menegur siswa yang bertingkah laku over dalam pembelajaran dan
memberikan perhatian yang lebih. Dalam mengatasi masalah yang berkaitan
dengan modus dan median dilakukan dengan cara antara lain memberi penekanan
pada materi modus dan median, menjelaskan perbedaan modus dan median,
mendemonstrasikan cara-cara mencari modus, mendemonstrasikan cara-cara
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 Pada akhir siklus II indikator kinerja yang direncanakan sudah tercapai semua.
Selain itu kekurangan-kekurangan yang terjadi pada siklus I sudah dapat diatasi.
Peningkatan kualitas proses pembelajaran tercermin melalui (a) siswa terlibat aktif
dalam pembelajaran (b) siswa tidak malu bertanya bila mengalami kesulitan (c) guru
tidak mengalami kesulitan membangkitkan keaktifan siswa dan (d) guru tidak
mengalami kesulitan dalam menerapkan model pembelajaran kontekstual dalam
pembelajaran pengolahan data.
 Di samping itu capaian nilai rata-rata kelas siswa selalu meningkat sejak
kondisi awal ke siklus I dan ke siklus II. Juga persentase ketuntasan siswa selalu
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BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasar hasil penelitian   dengan judul ” Upaya Meningkatkan Kemampuan
Pengolahan Data dalam Pelajaran Matematika Melalui Penerapan Model
Pembelajaran Kontekstual Siswa Kelas VI SD (PTK Pada Kelas VI SD N 1
Gumukrejo, Teras, Boyolali Tahun Pelajaran 2010/2011, maka dapat ditarik suatu
kesimpulan sebagai berikut :
1. Kemampuan pengolahan data  dalam mata pelajaran Matematika siswa kelas VI
semester 2 SD N 1 Gumukrejo tahun pelajaran 2010/2011    dapat ditingkatkan
melalui penerapan model pembelajaran kontekstual yang ditunjukkan dengan
peningkatan nilai rata-rata kelas siswa yang hanya 51,1 pada kondisi awal,
meningkat menjadi 78,2 pada siklus I dan menjadi 90,8 pada siklus II. Presentase
ketuntasan siswa juga mengalami peningkatan yang hanya 11% (sebanyak 2
siswa) pada kondisi awal  meningkat  menjadi 72% (sebanyak 13 siswa) pada
siklus I dan  mencapai  100% (sebanyak 18 siswa)  pada siklus II. Dari
peningkatan nilai siswa tersebut dapat dikatakan bahwa kemampuan pengolahan
data oleh siswa meningkat.
2. Pelaksanaan pembelajaran kontekstual  dalam meningkatkan kemampuan
pengolahan data mata pelajaran Matematika siswa kelas VI semester 2 SD N 1
Gumukrejo tahun pelajaran 2010/2011 berupa pembelajaran yang mengaitkan
materi dengan keadaan nyata di lingkungan sekitar mereka.
3. Model pembelajaran kontekstual  dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam
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keaktifan siswa ini  dilihat dari hasil  observasi yang dilakukan selama proses
pembelajaran
B. Implikasi
Berdasar  hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran dengan
menerapkan model kontekstual dapat meningkatkan kemampuan pengolahan data
oleh siswa  pada mata pelajaran Matematika. Berdasar hasil tersebut maka dapat
dibuat implikasi sebagai berikut :
1. Pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran kontekstual dapat
meningkatkan kemampuan pangolahan data oleh siswa karena dalam pembelajaran
guru mengaitkan antara materi dengan dunia nyata siswa. Dalam mambuat kaitan
ini guru mngambil data yang harus diolah siswa yang berasal dari data mengenai
siswa sendiri baik tinggi badan, berat badan, jarak rumah ke sekolah atau data nilai
siswa.
2. Penerapan model pembelajaran kontekstual diawali dengan pembuatan
perencanaan yaitu membuat rencana pembelajaran yang baik dan rinci,
melaksanakan pembelajaran  dengan model kontekstual untuk meningkatkan hasil
pembelajaran yang optimal, melakukan evaluasi setiap akhir pertemuan untuk
mengetahui sejauh mana siswa dapat menyerap atu memahami materi
pembelajaran, dan refleksi pembelajaran untuk mengetahui peningkatan
kemampuan siswa dan sebagai bahan masukan untuk menciptakan pembelajaran
yang lebih bagus lagi sehingga kemampuan siswa meningkat.
3. Selama proses pembelajaran dengan menerapkan model kontekstual, cara
mengajar guru lebih baik karena guru sering melakukan tanya jawab untuk
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berpindah-pindah, guru sering menberi pujian baik verbal maupun non verbal, dan
guru semakin peka terhadap siswa.
4. Sedangkan aktivitas siswa yang dapat diamati selama proses pembelajaran adalah
siswa lebih aktif yaitu tidak lagi malu bertanya jika menghadapi kesulitan, siswa
berebut maju dengan mengangkat tangan terlebih dulu,   siswa dapat
berkomunikasi dan bekerja sama dengan teman-teman yang tergabung dalam kerja
kelompok, dan siswa menjadi lebih kritis.
5. Berdasar kriteria temuan studi yang dikembangkan seperti diuraikan pada bab IV,
maka penelitian ini layak dipergunakan untuk membantu mengatasi permasalahan
yang sejenis terutama untuk mengatasi masalah kemampuan pengolahan data oleh
siswa. Di samping itu perlu penelitian lebih lanjut dalam upaya peningkatan
kemampuan dan prestasi siswa. Kendala-kendala yang muncul selama proses
pembelajaran harus diatasi dalam rangka efektifitas pembelajaran.
C. Saran
Sesuai dengan kesimpulan dan implikasi hasil penelitian tentang penerapan
model pembelajaran kontekstual pada siswa kelas VI SD N 1 Gumukrejo, dapat
diberikan saran sebagai berikut :
1. Bagi Sekolah
Sekolah hendaknya menciptakan suasana kondusif sehingga proses belajar
mengajar  berlangsung dengan lancar dan berhasil dengan maksimal.
2. Bagi Guru
a. Ketika menjelaskan materi pelajaran, sebaiknya guru jangan hanya
menggunakan metode ceramah tetapi juga menggunakan metode yang
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b. Model pembelajaran kontekstual perlu diterapkan guru dalam pembelajaran
sehingga siswa dapat mengaitkan antara materi pelajaran dengan dunia sekitar
siswa.
c. Guru sebaiknya menggunakan lebih banyak media dalam pembelajaran untuk
membantu siswa memahami materi sehingga hasil belajar siswa dapat
maksimal
3. Bagi Siswa
a. Siswa hendaknya ikut berpartisipasi aktif dalam pembelajaran dengan ikut
memberikan pendapat tentang materi pelajaran dan mengikuti kegiatan
pembelajaran dengan baik.
b. Siswa hendaknya mengaplikasikan pengetahuan yang mereka dapat dari
sekolah ke dalam kehidupan sehari-hari ataupun sebaliknya.
c. Siswa hendaknya lebih berani untuk menyampaikan pendapatnya di depan
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